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Perubahan Struktur Ekonomi Wilayah Dan K ebijakan Pembangunan (Pendekatan
Historical Input-Output) Di Jawa Tengah
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Jurusan [Imu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jember

ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sangat erat kaitannya dengan pertambahan
output produksi atau bisa dilihat dari jumlah pendapatan masyarakat suatu negara.
Ketika pertumbuhan ekonomi bertambah, maka akan mengurangi jumlah
pengangguran dan akan meningkatkan penyerapan jumlah tenaga kerja. Semakin
banyak tenaga yang diserap, maka akan meningkatkan nilai otput produksi. Dengan
meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka tidak dapat dihindari lagi akan
mengakibatkan terjadinya perubahan structural. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perubahan structural di Provinsi Jawa Tengah, untuk mengetahui
sektor apa yang menjadi sektor unggulan serta kebijakan apa yang tepat untuk proses
pembangunan di Provinsi Jawa Tengah. Metode anadlisis yang digunakan adalah
analisis Input-Output. Berdasarkan hasil analisis Input-Output telah terjadi perubahan
structural dimana sektor yang mendominasi adalah sektor sekunder dan tersier.
Berdasarkan nilac MPM tahun 2008 nilai tertinggi adalah sektor listrik, gas, dan air
bersih dengan nilai 1,4032. Sedangkan untuk tahun 2013 nilat MPM tertinggi adalah
sektor bangunan dengan sektor industri pengolahan dengan nilai 0,704.

Kata Kunci : Perubahan Structural, Input-Output, Multiplier Product Matrix
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Changes in Regional Economic Structure and Development Policies (Historical
Input-Output Approach) in Central Java

EDY SUPRIANTO

Department of Economics and Development Studies, Faculty of Economics and
BusinessUniversity of Jember

ABSTRACT

Economic growth in aregion is closely related to the increase in production output or
it can be seen from the total income of a country's people. When economic growth
increases, it will reduce the number of unemployed and will increase the absorption
of the number of workers. The more energy that is absorbed, it will increase the value
of production output. With the increase in economic growth, it is inevitable that it
will result in structural changes. The purpose of this study is to determine structural
changes in Central Java Province, to determine which sectors are the leading sectors
and what policies are right for the development process in Central Java Province. The
analytical method used is Input-Output analysis. Based on the results of the Input-
Output analysis, there has been a structural change in which the dominating sector is
the secondary and tertiary sectors. Based on the MPM value in 2008, the highest
score was the electricity, gas and clean water sector with a value of 1.4032.
Meanwhile, in 2013, the highest MPM value was in the building sector with the
manufacturing sector with avalue of 0.704.

Keywords: Structural Change, Input-Output, Multiplier Product Matrix
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Pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sangat erat kaitannya dengan
pertambahan output produks atau bisa dilihat dari jumlah pendapatan masyarakat
suatu negara. Ketika pertumbuhan ekonomi bertambah, maka akan mengurangi
jumlah pengangguran dan akan meningkatkan penyerapan jumlah tenaga kerja.
Semakin banyak tenaga yang diserap, maka akan meningkatkan nilai otput produksi.
Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka tidak dapat dihindari lagi akan
mengakibatkan terjadinya perubahan structural. Beberapa komponen utama
perubahan struktural tersebut mencakup “pergeseran” yang berangsur-angsur dari
aktifitas pertanian ke sektor non petanian dan dari sektor industri ke jasa. Dampak
pembangunan suatu daerah, seperti mengenal perubahan sektor-sektor apa yang
meningkat dan apa yang menurun, merupakan pengetahuan yang penting dalam
pembangunan suatu daerah. Struktur perekonomian Provinsi Jawa Tengah tahun
2008 - 2013 memperlihatkan bahwa sektor yang mempunya kontribusi terbesar
terhadap PDRB adalah sektor pengolahan industri, kemudian diikuti oleh sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, dan sektor pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan struktur ekonomi
yang terjadi di Provinsi Jawa Tengah, untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi
sektor unggulan di Provinsi Jawa Tengah, dan untuk mengetahui kebijakan yang tepat
bagi proses pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder dari Badan Pusat Statistik serta instansi lain yang diperlukan. Alat andlisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Input-Output.

Hasil analisis keterkaitan kedepan tahun 2008 yang memiliki nilai keterkaitan
kedepan tertinggi adalah sektor industri pengolahan yaitu sebesar 3,2097. Hal yang
sama terjadi pada tahun 2013 nila keterkaitan kedepan tertinggi adalah sektor
industri pengolahan dengan nilai 2,4662. Untuk analisis keterkaitan kebelakang pada
tahun 2008 nilai tertinggi adalah sektor listrik, gas, dan air bersih dengan nila
2,0255. Sedangkan pada tahun 2013 nila keterkaitan kebelakang yang tertinggi
adal ah sektor bangunan dengan nilai 1,6720.

Hasil analisis koefisien penyebaran pada tahun 2008 yang tertinggi adalah sektor
listrik, gas,dan air bersh dengan nila sebesar 1,3254, sedangkan nilai koefisien
penyebaran tertinggi pada tahun 2013 adalah sektor bangunan dengan nilai 1,1862.
Untuk hasil analisis kepekaan penyebaran tertinggi pada tahun 2008 adalah sektor
industri pengolahan dengan nilai 2,1004. Sedangkan untuk tahun 2013 nilai kepekaan
penyebaran tertinggi masih sama dengan tahun 2008 yaitu sektor industri pengolahan
dengan nilai 1,7496.
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Hasil Multiplier Product Matrix pada tahun 2008 nilai tertinggi terdapat pada
kolom 3 dan baris 4 yaitu pada sektor industri pengolahan dan sektor listrik, gas, dan
air bersih, dengan nilai 1,4032 sedangkan untuk nilai yang terendah pada tahun 2008
terdapat pada kolom 2 dan baris 4 yaitu sektor pertambangan dengan nilai 0,0107.
Hasil Multiplier Product Matrix padatahun 2013 nilai tertinggi terdapat pada kolom 3
dan baris 5 yaitu sektor industri pengolahan dan sektor bangunan dengan nilai 0,704,
sedangkan untuk nilai terendah pada tahun 2013 terdapat pada kolom 2 dan baris 2
yaitu sektor pertambangan dengan nilai 0,009.

Saran yang dapat peneliti  berikan pda penelitian ini adalah Pemerintah
Provinss Jawa Tengah diharapkan mampu memberikan perhatiannya dan bisa
meningkatkan lagi pengembangan sektor unggulan daerah agar dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan juga bisa memperbaiki keadaan ekonomi menjadi lebih
baik, dimana sektor yang menjadi unggulan Provins Jawa Tengah adalah sektor
industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta sektor
pengangkutan dan komunikasi. Maka oleh karena itu pemerintah memberi prioritas
pembangunan harus diarahkan terhadap sektor-sektor unggulan tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang menyebabkan pendapatan
per kapita riil penduduk suatu masyarakat mengalami kenaikan dalam waktu yang
jangka panjang. Dalam hal ini terdapat dua aspek penting yang mempunyai
keterkaitan erat, yaitu pendapatan total atau yang lebih dikenal dengan pendapatan
nasional dan jumlah penduduk (Sukirno, 2002:34). Pembangunan ekonomi juga dapat
diartikan sebagal serangkaian usaha dan kebijakan yang mempunyai tujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas kesempatan kerja, memeratakan
distribusi pendapatan yang diterima masyarakat, meningkatkan hubungan ekonomi
regional dan dunia, dan mengusahakan pergeseran struktur ekonomi yang nantinya
akan mampu memberikan struktur perekonomian yang handal. Arah dari
pembangunan ekonomi  tersebut adalah untuk mengusahakan agar pendapatan
masyarakat naik secara mantap dan mempunyai tingkat pemerataan sebaik mungkin
(BPS, 2000).

Puspitasari et al. (2018) setiap negara di dunia baik negara yang sedang
berkembang maupun negara maju mutlak memerlukan pembangunan ekonomi.
Pembangunan ekonomi perlu dilakukan untuk memperbaiki taraf hidup dan
kesgahteraan masyarakat. Pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki negaa tersebut baik sumber daya alam atau
manusia tanpa mengurangi perhatian terhadap aset lingkungan sekitar. Landasan
utama pembangunan ekonomi suatu negara adalah stabilitas, kemerataan distribusi
pendapatan (sesuai dengan proporsi masing-masing), pertumbuhan ekonomi yang
dinamis dan neraca pembayaran yang seimbang serta efisiensi dalam segala bidang.

Namun dalam melakukan pembangunan perekonomian di suatu negara
terdapat masalah utama yaitu menghadapi pertumbuhan jumlah penduduk dari waktu
ke waktu yang semakin cepat sehingga menyebabkan terjadinya masalah tersendiri
bagi pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Hal ini dikarenakan belum


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berfungsinya seluruh sektor perekonomian dengan baik yang mengakibatkan
terjadinya ketimpangan pendapatan secara sektoral menyebabkan terjadinya
pengangguran akibat dari ketersediaan lapangan pekerjaan tidak dapat menampung
tenaga kerja yang disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang sangat cepat. Oleh
karena itu diperlukan adanya perencanaan pembangunan yang tepat guna mengatasi
masal ah tersebut.

Menurut Riyadi dan Bratakusumah (2004.7), perencanaan pembangunan
merupakan suatu kegiatan perumusan keputusan yang disasarkan pada data-data dan
fakta-fakta yang akan digunakan sebagai bahan untuk melaksanakan suatu rangkaian
aktivitas masyarakat bak itu yang bersifat fiskk (material) maupun non fisik (mental
dan spritiual) guna mencapai kehidupan yang lebih baik. Pada hakekatnya tujuan dari
perencanaan tersebut agar suatu negara dapat berkembang menuju ke arah yang lebih
baik guna meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Seperti pernyataan yang telah
diungkapkan oleh Ginanjar Kartasasmita (1994), “suatu proses untuk melakukan
perubahan ke arah yang lebih baik melalui berbagai upaya yang sudah dilakukan
secara terencana”.

Daam melakukan perencanaan pembangunan, pemerintah sebaiknya
melakukan pembangunan secara merata, yaitu dengan cara melakukan pembangunan
yang seimbang antar sektor-sektor ekonomi yang satu dengan sektor ekonomi
lainnya. Ketika pembangunan sektor yang tidak seimbang akan memperlambat proses
pertumbuhan suatu sektor sehingga akan terjadi kemacetan terhadap perekonomian di
suatu negara. Pada dasarnya pembangunan dapat dilakukan dengan cara pemerintah
bekerja sama dengan masyarakat untuk mengelola potensi yang dimiliki sehingga
menciptakan pola hubungan kerjasama antara pemerintah dengan swasta yang
bertujuan untuk menambah ketersediaan lapangan pekerjaan, yang nantinya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Kerjasama yang dimaksud
bisa berupa pembentukan lembaga-lembaga baru, pengembangan sektor-sektor

ekonomi, pengembangan tenaga kerja dengan cara meningkatkan keahlian mereka
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agar dapat menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas tinggi (Arsyad, 1999:108-
109).

Menurut Wahyudi (2010) pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah sangat erat
kaitannya dengan pertambahan output produksi atau dilihat dari jumlah pendapatan
masyarakat suatu negara. Ketika pertumbuhan ekonomi bertambah, maka akan
mengurangi jumlah pengangguran dan akan meningkatkan penyerapan jumlah tenaga
kerja. Semakin banyak tenaga yang diserap, maka akan meningkatkan nilai otput
produksi. Oleh karena itu maka proses pembangunan menghendaki adanya
pertumbuhan ekonomi dimana kegiatan pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat
menjadi ukuran kuantitatif yang menunjukkan adanya pembangunan ekonomi di
suatu wilayah. Sehingga berhasilnya proses pembangunan yang dilakukan di suatu
wilayah dapat dilihat dari pertumbuhan PDRB wilayah tersebut dan pendapatan
masyarakat di suatu wilayah tersebut.

Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi maka tidak dapat dihindari lagi
akan mengakibatkan terjadinya perubahan struktural. Perubahan struktural
merupakan suatu rangkaian perubahan yang saling terkait satu sama lain antara
permintaan agregat, perdagangan luar negeri (ekspor-impor), penawaran agregat
(produksi dan penggunaan faktor produks) yang disebabkan oleh adanya proses
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Dengan demikian
pertumbuhan ekonomi terjadi akibat adanya perubahan struktur ekonomi dalam
perekonomian.

Indonesia dalam kurun waktu 30 tahun terakhir sudah mengalami
transformasi structural ekonomi yang massif. Parameter yang digunakan oleh Asian
Deevelopment Bank (ADB) dalam melihat perubahan struktural yang ada pada suatu
negara adalah sumbangsih tiga sektor utama terhadap PDB. Dilihat dari PDB
Indonesia, kontribusi sektor primer terus mengalami penurunan dan sektor tersier
menjadi dominasi perekonomian Indonesia (Siswanto, 2010).

Todaro (2008: 68) mengungkapkan bahwa tingkat perubahan struktural dan
sektoral yang tinggi, berkaitan dengan proses pertumbuhan ekonomi. Beberapa
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komponen utama perubahan struktural tersebut mencakup “pergeseran” yang
berangsur-angsur dari aktifitas pertanian ke sektor non petanian dan dari sektor
industri ke jasa. Dampak pembangunan suatu daerah, seperti mengenai perubahan
sektor-sektor apa yang meningkat dan apa yang menurun, merupakan pengetahuan
yang penting dalam pembangunan suatu daerah.

Indonesia memiliki 34 Provinsi, dimana salah satunya adalah Provins Jawa
tengah. Provins Jawa Tengah mempunyai penduduk terbesar kedua setelah Jawa
Timur. Pada tahun 2017 total penduduk Provins Jawa Tengah sebesar 34.257.865
jiwa. Dengan jumlah penduduk yang besar peran perekonomian Provins Jawa
Tengah berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Dalam rentang waktu lima
tahun terakhir, perekonomian Provins Jawa Tengah selalu mengalami positif dan
stabil pada angka di atas 5 persen. Selain itu jumlah PDRB Provins Jawa Tengah
selalu tumbuh diatas PDB nasional. Pada Grafik 1.1 berikut disgikan pertumbuhan
PDRB Provins Jawa tengah dan pertumbuhan PDB Nasional tahun 2013 - 2017.

Gambar 1.1 Grafik Perbandingan Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah Dengan
Pertumbuhan PDB Nasional Tahun 2013 - 2017
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Sumber : BPS Jawa Tengah seri, 2010.
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Jawa Tengah mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
nasional, sumbangan PDB Provins Jawa Tengah cukup tinggi yaitu sebesar 11,6
persen terhadap PDB nasional. Sumbangan 11,6 persen tersebut didorong
pertumbuhan perekonomian yang tumbuh stabil di atas angka 5 persen.
Perekonomian Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2017 juga tumbuh di atas angka
rata-rata pertumbuhan perekonomian Nasional. Tabel 1.1 menunjukkan bahwa
perekonomian di Provinsi Jawa Tengah selau mengalami penigkaan disetiap
tahunnya, hal tersebut bisa dilihat dari total PDRB dari tahun ke tahun selalu
mengalami kenaikan dari tahun 2008 sebesar Rp. 168.034.483,29 menjadi Rp.
223.095.299,66 pada tahun 2013. Struktur perekonomian Provins Jawa Tengah
tahun 2008 - 2013 memperlihatkan bahwa sektor yang mempunyai kontribusi
terbesar terhadap PDRB adalah sektor pengolahan industri, kemudian diikuti oleh
sektor perdagangan, hotel, dan restoran, dan sektor pertanian. Tingginya kontribusi
sektoral terhadap PDRB tidak menjamin bahwa sektor tersebut merupakan sektor
kunci. Sektor kunci harus mempunyai struktur, perilaku, dan kinerja yang relatif
tinggi dibandingkan dengan sektor yang lain. Secararinci dapat dilihat pada tabel 1.1
berikut ini:

Tabel 1.1 PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2008 - 2013

L apangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012 2013
32.880. 34.101. 34.956. 35.399. 36.712. 37.513.
707,86 148,13 42539 800,56 340,43 957,62
1.851.1 19528 2.091.2 21939 23558 2.500.5
Pertambangan 8943 66,70 57,42 6423 4888 3942

Industri Pengolahan  55.348. 57.444. 61.387. 65.439. 69.012. 73.092.

962,88 18545 556,40 443,00 49582 337,30

Listrik,Gas, dan Air 14086 14895 16148 1711.2 18204 19731

Bersih 66,12 5265 5768 009 3699 9573

9.647.5 10.300. 11.014. 11.753. 12.573. 13.449.

93,00 647,63 59860 387,92 964,87 631,46
Dilanjutkan ke halaman 6

Pertanian

Bangunan
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Lanjutan Tabel 1.1 PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut
Lapangan Usaha Tahun 2008 - 2013
L apangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Perdagangan, Hotel,  35.226. 37.766. 40.054. 43.159. 46.719. 50.2009.

dan Restoran 196,01 356,61 938,34 132,59 02528 544,03
Pengangkutan dan 85815 91929 9.8055 10.645 11.486. 12.238.
Komunikasi 4449 4990 00,11 260,49 122,63 463,10
Keuangan, 6.218.0 6.701.5 7.038.1 7.503.7 8.206.2 9.073.2

Persewaan, dan Jasa 53,96 33,13 28,91 25,18 52,08 25,04
Perusahaan

Jasa-Jasa 16.871. 17.724. 19.029. 20.464. 21.961. 23.044.
569,54 216,37 722,65 202,99 937,06 405,96

PDRB 168.03 176.67 186.99 198.27 21084 223.09
44832 34565 29855 01179 84240 5.299,6

9 7 0 4 4 6

Sumber: BPS Provins Jawa Tengah, 2008 - 2013.

Provinsi Jawa Tengah terkenal sebagal salah satu wilayah yang memiliki luas
lahan sawah terluas kedua di Indonesia setelah Provinsi Jawa Timur. Tidak salah jika
Provinsi Jawa Tengah dikena sebagai salah satu wilayah yang menghasilkan banyak
sumber pangan, bahkan daerah ini juga dijuluki sebagai sumber pangan nasional.
Secararinci dapat dilihat pada Grafik 1.2 :

Gambar 1.2 Grafik Luas Lahan Sawah Setiap Provinsi Di Indonesia Tahun 2008 —
2013

Luas Lahan Sawah D Indonesia
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Sumber: BPS Indonesia, 2008-2013.
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Selain itu Provins Jawa Tengah memiliki luas daerah sekitar 32.548 m?
menjadikan wilayah ini memiliki banyak potensi kekayaan alam. Apabila dilihat dari
Tabel 1.2 tidak salah jika Provinsi Jawa Tengah dijuluki sebagai salah satu lumbung
pangan nasiona karena luas lahan sawahnya yang mencpai 952.980 hektare pada
tahun 2013. Hal ini dibuktikan dengan hasil produksi padi Provins Jawa Tengah
yang menduduki peringkat ketiga Nasiona setelah Provinsi Jawa Timur dan Jawa
Barat, dimana produksi padi Provins Jawa Tengah pada tahun 2013 mencapai
10.344.816 Ton. Secararinci hasil produks padi Nasional dapat dilihat pada gambar
1.3 berikut ini:

Gambar 1.3 Grafik Hasil Produks Padi Setiap Provinsi Di Indonesia Tahun 2008 —
2013 (Ton)

Hasil Produksi Padi D1 Indonesia

.ln‘x. 'I'-
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Provinsi

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2008 - 2013

Meskipun Provinsi Jawa Tengah memiliki banyak potensi kekayaan alam,
tidak serta merta menjadikan sektor pertanian sebagai penyumbang terbesar terhadap
PDRB Provins Jawa Tengah. Bahkan sektor industri pengolahan yang memiliki
peningkatan yang signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 1.3.
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Kemajuan sektor ekonomi tidak terlepas dari keterkaitan antar sektor dengan
sektor lainyaa. Dengan menggunakan analisis input-output yang merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menelaah hubungan antar sektor dengan tujuan
memahami ketergantungan dan kompleksitas perekonomian serta kondisi untuk
mempertahankan keseimbangan antara penawaran dan permintaan (Jhingan,
1993:24). Ha tersebut menunjukan pentingnya memahami peran pentingnya tabel
input-output.

Dari pemaparan diatas pemerintah harus dapat mengetahui perubahan struktur
ekonomi pada pertumbuhan ekonomi daerahnya. Agar dapat mengetahuinya
pemerintah harus melakukan analisis perubahan struktur ekonomi dan interaks atau
keterkaitan antarsektor di dalam perekonomian di daerahnya. Oleh sebab itu, maka
penulis mengangkat permasalahan ini menjadi topik pembahasan dengan judul
“Perubahan Struktur Ekonomi Wilayah Dan Kebijakan = Pembangunan
( Pendekatan Historical I nput-Output ) Di Jawa Tengah”

1.2 Rumusan Masalah
Menurut pemaparan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan beberapa
rumusan masalah yang akan diteliti, yaitu :
1. Bagaimana perubahan struktur perekonomian di Provins Jawa Tengah periode
2008 - 2013?
2. Apa sga sektor-sektor ekonomi yang menjadi sektor unggulan di Provinsi Jawa
Tengah periode 2008 — 2013?
3. Bagaimana kebijakan yang tepat untuk proses pembangunan ekonomi di Provinsi

Jawa Tengah di masa yang akan datang?
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1.3 Tujuan
Dari beberapa rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu, sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana perubahan struktur ekonomi yang terjadi di
Provinsi Jawa Tengah periode 2008 — 2013.

2. Untuk mengetahui sektor apa sgja yang menjadi sektor unggulan di Provins
Jawa Tengah periode 2008 - 2013.

3. Untuk mengetahui kebijakan yang tepat bagi proses pembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah.

1.4 Manfaat

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat
memberikan informasi yang bermanfaat, yaitu :
141 Manfaat teoritis

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai pengetahuan baru bagi
penulis sendiri dan sebagai bahan referensi bagi penulis selanjutnya dan akademisi
yang menganalisis tentang perubahan struktur ekonomi.

1.4.2 Manfaat praktis

Dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemerintah dalam pengambilan kebijakan
untuk melakukan proses pembangunan agar kehidupan masyarakat menjadi lebih
baik.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Pembangunan Ekonomi

Pembangunan ekonomi pada umumnya merupakan sebuah istilah yang sering
digunakan oleh negara berkembang sebagai suatu proses peningkatan pertumbuhan
ekonomi  dan perubahan-perubahan struktur untuk mengatasi masalah-masalah,
seperti ketimpangan dan ketidakmerataan pendapatan. Pembangunan ekonomi
merupakan usaha yang dilakukan oleh suatu negara untuk mengembangkan kegiatan
ekonomi dan juga untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya (Arsyad, 1999:15).
Di dalam pempembangunan ekonomi akan terjadi suatu proses perubahan terus
menerus yaitu dengan ditandainya pendapatan perkapita penduduk dalam jangka
panjang yang meningkat, dimana kenaikan pendapatan perkapita ini  akan
mengakibatkan terjadinya perbaikan kesgahteraan ekonomi  masyarakat.
Pembangunan adalah proses perbaikan yang berkesinambungan menuju masyarakat
yang sejahtera dengan mencapai tiga komponen dasar pembangunan, yaitu: (1)
kecukupan (sustenance) (2) harga diri (self esteem) (3) kebebasan (freedom) (Todaro,
2011:25). Tercapainya kesgahteraan yang merata bagi masyarakat suatu negara
merupakan tujuan utama dari pembangunan. Pembangunan bukan hanya sekedar
meningkatkan PDB dari tahun ke tahun sgja tanpa mengetahui bahwa dengan adanya
peningkatan tersebut telah terjadi kesenjangan antar penduduk akan tetapi
pembangunan adalah suatu proses tahap dari masyarakat tradisiona menuju
masyarakat yang modern.
Menurut W.W Rostow berpendapat bahwa proses pembangunan menjadi 5 tahap
yaitu :
a Masyarakat Tradisional

Masyarakat tradisiona adalah masyarakat yang strukturnya mash
berkembang didalam fungs produksi yang terbatas, yang didasarkan kepada

teknologi, ilmu pengetahuan, dan sikap yang relative primitive dan cara hidup

10
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masyarakat yang masih sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dicetuskan oleh nilai-
nilai yang tidak rasional, namun oleh kebiasaan yang telah berlaku secara turun-
temurun. Pada masyarakat tradisiona tingkat produks perkapita dan tingkat
produktivitas pekerja masih sangat terbatas, oleh sebab itu sebagian sumber daya
masyarakat digunakan untuk kegiatan sektor pertanian. Rostow menggambarkan
keadaan politik dan pemerintahan pada masyarakat tradisonal masih terdapat
sentralisasi dalam pemerintahan dan biasanya kekuasaannya dipegang oleh tuan
tanah.
b. Prasyarat Lepas Landas

Pada tahap ini masyarakat telah mempersiapkan dirinya, untuk dipersiapkan
dari luar untuk mencapai pertumbuhan yang mempunyai kekuatan untuk terus
berkembang (self-sustained growth). Pada tahap prasyarat lepas landas terjadi
perubahan dalam tiga sektor non-industri, yaitu pembangunan fasilitas dan prasarana
umum dan transportasi; revolusi dibidang pertanian dimana terjadi peningkatan
produksi pertanian dipacu dengan penggunaan teknologi baru; dan perluasan impor
yang dibiayai dengan perdagangan komiditi  sumber-sumber yang ada untuk
kebutuhan industri. Perkembangan ini dapat terealisasi apabila masyarakat tradisional
dapat menerima dan mau menggunakan teknologi baru.
C. Lepas Landas

Pada tahap ini ditandai dengan peristiwva pertumbuhan yang selalu terjadi.
Awal dari tahap lepas landas adalah masa berlangsungnya perubahan yang sangat
drastis dalam masyarakat, seperti revolus politik, terciptanya kemajuan yang pesat
dalam inovas atau berupa terbukanya pasar-pasar baru. Dalam tahap ini terdapat tiga
kondisi penting yang saling berkaitan sebagai suatu prasyarat tahap lepas landas,
yaitu : (1) kenaikan lgu investasi produktif; (2) perkembangan salah satu atau
beberapa factor manufaktur penting dengan lgu pertumbuhan yang tinggi; dan (3)
hadirnya kerangka politik, sosial dan organisasi yang menampung keinginan ekspansi

di sektor modern dan dapat memberikan daya dorong pada pertumbuhan.
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d. Menuju Kedewasaan

Dalam tahap ini masyarakat telah menggunakan teknologi modern terhadap
sumberdaya ekonomi mereka. Perubahan yang terjadi dalam tahap ini yaitu pertama,
tenaga kerja yang sudah terdidik, sehingga struktur dan kualitas tenaga kerja berubah
terutama perbandingan pekerja sektor pertanian dan non pertanian. Kedua, watak dan
perilaku pengusaha berubah dimana pekerja kasar dapat menjadi manger yang
profesional, halus, dan sopan. Ketiga, masyarakat sudah merasa bosan pada
industrialisasi dan menginginkan perubahan baru yang lebih baik.

e. MasaKonsums Tinggi

Pada tahap ini ditandai dengan migrasi besar-besaran di pinggir kota,
pemakaian mobil secara luas, barang-barang konsumen dan alat-alat rumah tangga
yang tahan lama. Pada masa ini, ada kekuatan yang cenderung mempengaruhi
peningkatan kesegjahteraan. Pertama, terjadi peningkatan kebijaksanaan nasional guna
meningkatkan kekuasaan dan pengaruh. Kedua, keinginan dalam memiliki satu
Negara kesgjahteraan dengan tujuan untuk memeratakan pendapatan nasional yang
lebih adil melalui pajak progresif, meningkatkan jaminan sosial, dan fasilitas hiburan
bagi para pekerja. Ketiga, memutuskan untuk membangun pusat perdagangan dan
sektor penting seperti mobil, rumah murah dan berbagal alat-alat rumah tangga yang
menggunakan listrik.

Kemudian Malthus berpendapat dalam bukunya Principles of Political
Economy yang mengandlisis pertumbuhan penduduk erat kaitannya dengan
pembangunan ekonomi mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk masih belum
cukup untuk mendukung pembangunan ekonomi. melainkan, pertambahan penduduk
merupakan akibat dari adanya pembangunan ekonomi itu sendiri. "Pertambahan
penduduk tidak akan terjadi tanpa peningkatan keejahteraan yang sebanding".
Pertumbuhan penduduk akan meningkatkan kesgahteraan ketika pertumbuhan
tersebut meningkatkan permintaan efektif (effective demand). Sehingga permintaan
efektif akan menciptakan kesgjahteraan. Menurut Malthus, masalah pembangunan

ekonomi ialah bagaimana menjelaskan perbedaan antara Gross National Product
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potensial dan Gross National Product aktual. Akan tetapi masalah utamanya adalah
Gross National Product potensial yang tinggi yang bergantung pada tanah, tenaga
kerja, modal dan organisasi. (Jhingan, 2012:97-98)

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) adalah kemampuan suatu negara
daam mengahasilkan barang-barang ekonomi bagi penduduknya secara terus
menerus dalam waktu jangka panjang (Kuznet dalam Todaro, 2004:99). Pertumbuhan
ekonomi regional dapat diketahui dengan cara menghitung peningkatan presentase
Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto merupakan suatu ukuran
untuk melihat aktivitas suatu perekonomian dengan cara menghitung nilai barang
maupun nilai jasa yang telah dihasilkan oleh suatu wilayah dalam jangka waktu
tertentu. Suatu perekomian akan bergantung pada pertumbuhan penduduk, akumulasi
modal, dan kemguan teknologi. Solow Swan menggambarkan bahwa dalam
menghasilkan tingkat output tertentu dalam suatu perekonomian mempunyai
kebebasan (fleksibilitas) dalam menentukan kombinasi antara modal dan tenaga kerja
(Arsyad, 1999:95-96). Peningkatan modal akan berimbas pada pengurangan
kebutuhan tenaga kerja dan jika modal yang digunakan lebih sedikit maka lebih
banyak tenaga kerja yang digunakan.

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi masalah pertumbuhan ekonomi
yaitu (a) barang modal, merupakan acuan sebagal hasil akhir produksi dimana jika
terjadi penambahan barang modal maka output akan meningkat, begitu pula jika
barang modal diturunkan kuantitasnya maka akan mempenganuhi jumlah produksi
yag dihasikan, upaya peningkatan barang modal bisa dilakukan dengan meningkatkan
investasi serta dimbangi dengan peningkatan kualitasnya untuk mendukung proses
produksi yang efisien; (b) tenaga kerja, penambahan jumlah tenaga kerja ke dalam
kegiatan proses produksi harus dilakukan saat penambahan tersebut akan
meningkatkan hasil produksi, namun harus dihentikan saat mencapai titik tertentu

dimana penambahan tersebut memiliki nilai negatif yang tidak lagi dapat
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meningkatkan hasil produksi; (c) teknologi, pertumbuhan ekonomi diawali dengan
faktor kemajuan teknologi dan perkembangan jumlah penduduk. Kemajuan teknologi
bisaterjadi jikaterdapat pembentukan modal kemudian akan terjadi spesialisasi kerja
dan produktivitas tenaga kerja dapat ditingkatkan. Spesialisasi akan meningkatkan
keterampilan tenaga kerja dimana produktivitas tenaga kerja yang tinggi akan
meningkatkan output sehingga akan terjadi pembentukan modal dan persediaan
modal (capital Stock). Peningkatan jumlah penduduk harus diimbangi dengan
penyerapan tenaga kerja pada sektor-sektor produksi, hal ini akan terjadi ketika nilai
investasi pada sektor-sektor industri meningkat. Akumulasi modal merupakan upaya
untuk meningkatkan kapasitas output dimana akumulasi modal yang terbentuk akan
di investasikan terhadap sektor-sektor ekonomi untuk meningkatkan produksi barang
dan jasa. Kemguan teknologi pada sektor industri akan meningkatkan output
sehingga akan mendorong penyerapan tenaga kerja dari sektor pertanian untuk masuk
ke dalam sektor industri.
a Model Pertumbuhan Harrord-Domar

Mode pertumbuhan yang dikemukakan oleh Harrord-Domar dalam Arsyad
(1999:57-59) yaitu pertumbuhan harus dapat dilakukan dalam waktu jangka panjang.
Menurut Harrord dan Domar dalam teorinya berpendapat bahwa untuk menjaga
keseimbangan pendapatan pada tingkat full employment income dibutuhkan investasi
dan untuk meningkatkan output dibutuhkan sgjumlah pengeluaran, yaitu investasi
untuk meningkatkan output. Keinginan untuk menabung marjina (marginal
propensity to save) bertambah maka akan lebih banyak kapital yang tersedia. Jumlah
tabungan yang semakin meningkat maka pendapatan nasional semakin besar. Apabila
terjadi full employment maka jumlah investasi bertambah dan membutuhkan kenaikan
terus menurus terhadap pendapatan nasiona riil. Jadi pembentukan modal yang tidak
dibarengi dengan kenaikan pendapatan akan menyebabkan kapital dan tenaga kerja
menganggur. Oleh karena itu, kenaikan pendapatan dibutuhkan untuk menghindari

kelebihan alat-alat kapital dan pengangguran tenaga kerja.
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b.  Modd Pertumbuhan Adam Smith

Model pertumbuhan yang dikemukakan oleh Adam Smith bahwa
pertumbuhan ekonomi dibagi menjadi 5 tahapan yang berurutan yaitu dimulai dari
tahap perburuan, tahap beternak, tahap bercocok tanam, tahap perdagangan dan yang
terakhir adalah tahap perindustrian. Menurut teori ini, masyarakat akan bergerak dari
masyarakat tradisiona ke masyarakat modern yang kapitalis. Dalam prosesnya,
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja
antarpelaku ekonomi (Kuncoro, 1997: 38-41). Dalam pembahasan teori Adam Smith
titik sentral pembahsannya adalah pembagian kerja dalam upaya meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Terciptanya spesialisasi dari tiap-tiap pelaku ekonomi ini
didorong oleh faktor-faktor (1) peningkatan keterampilan pekerja, dan (2) penemuan
mesin-mesin  yang menghemat tenaga. Spesidlisass akan terjadi jika tahap
pembangunan ekonomi telah menuju ke sistem perekonomian modern yang
kapitalistik.

Adam Smith berpendapat bahwa proses pertumbuhan akan terjadi secara
simultan dan memiliki hubungan keterkaitan satu dengan yang lainnya. Terjadinya
peningkatan kinerja pada satu sektor akan meningkatkan daya tarik bagi pemupukan
modal, mendorong kemajuan teknologi, meningkatkan spesialisasi, dan memperluas
pasar. Hal ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi menjadi semakin pesat. Proses
pertumbuhan ekonomi memiliki beberapa kendala yaitu keterbatasan sumber daya
alam dan manusia Pertumbuhan ekonomi satu Negara akan mula mengalami
perlambatan jika daya dukung alam dan keterampilan penduduk tidak mampu lagi

mengimbangi aktivitas ekonomi yang sedang berlangsung.

2.1.3 Pergeseran Struktur Ekonomi
Tambunan (2001:175) mengelompokkan sektor-sektor ekonomi ke dalam tiga
kategori, yaitu primer, sekunder dan tersier. Sektor primer meliputi pertanian,

kehutanan, dan perikanan scrta pertambangan dan penggalian, sektor sekuner adalah
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industri manufaktur, listrik, gas, dan air bersih, serta bangunan dan sektor- sektor
lainnya adalah sektor tersier.

Perkembangan wilayah selalu diiringi dengan perubahan struktur ekonomi.
Teori sektor merupakan teori yang paling sederhana tentang pertumbuhan wilayah.
Teori ini dikembangkan berdasarkan hipotesis Clark-Fisher dimana jika terjadi
kenalkan pendapatan perkapita maka akan dibarengi oleh penurunan dalam proporsi
sumber daya yang digunakan dalam sektor pertanian (sektor primer) dan kenaikan
dalam sektor industri manufaktur (sektor sekunder) kemudian dalam industri jasa
(sektor tersier). Determinan utama dalam perkembangan suatu wilayah adalah lgu
pertumbuhan yang mengalami perubahan (sector shift)

Alasan pergeseran sektor tersebut dapat dilihat dari sisi permintaan dan sisi
penawaran. Pada sis permintaan, elastisitas pendapatan dari permintaan barang dan
jasa yang disupla oleh industri manufaktur lebih tinggi dibandingkan pada sektor
primer. Oleh karena itu terjadi perpindahan (realokas) sumber daya dari sektor
primer ke sektor sekunder. Sisi Penawaran, reakokasi sumber daya tenaga kerja dan
modal dilakukan sebagai akibat dari perbedaan tingkat pertumbuhan produktivitas
dalam sektor-sektor tersebut. Pada sektor sekunder telah terjadi kemajuan teknologi
yang cepat sehingga membuat produktivitasnya lebih tinggi daripada sektor primer
(Adisasmita, 2005:31).

Di dalam Sructural Change Theory memusatkan perhatiannya pada
mekanisme yang memungkinkan negera-negara melakukan transformasi struktral
dalam perkonomiannya. Pola perekonomian dalam structural change theory yaitu
perubahan dari sektor pertanian ke perekonomian lebih modern. Perubahan struktur
perekonomian mengindikas bahwa perkembangan sektor pertanian menjadi lebih
lambat dari produksi nasional sedangkan pertambahan produksi sektor industri lebih
cepat berkemnbang daripada tingkat pertambahan produksi nasional serta
perkembangan sektor jasa yang hampir sama dengan tingkat pertambahan produksi

nasional.
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Perubahan struktur perekonomian merupakan akibat dari perubahan sifat
manusia dalam konsums dimana seiring dengan meningkatnya pendapatan maka
barang yang dikonsumsi akan cenderung dari hasil sektor industri sehingga proporsi
untuk membeli bahan pertanian semakin menurun. Kemaguan teknologi juga
merupakan faktor yang mendukung terjadinya perubahan struktur perekonomian.
Kemajuan teknologi akan menyebabkan perubahan struktur yang bersifat compulsory
dan inducive (Sukirno, 2006: 147).

2.1.4 Teori Pertumbuhan Ekonomi Todaro

Pertumbuhan ekonomi adalah kenalkan kapasitas jangka panjang dari negara
yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya. Kenaikan kapasitas tersebut dimungkinkan oleh adanya kamajuan atau
penyesuaian penyesuaian teknologi, intitusional dan ideologi terhadap berbagai
keadaan yang ada.

Perkembangan ekonomi mengandung arti yang lebih luas serta mencakup
perubahan pada susunan ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Pembangunan
ekonomi pada umunya didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan
kenaikan pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara dalam jangka panjang
yang disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang berarti perubahan yang
terjadi terus menerus, usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita, kenaikan
pendapatan perkapita harus terus berlangsung dalam jangka panjang dan yang
terakhir perbaikan sistem kelembagaan disegala bidang (misalnya ekonomi, politik,
hukum, sosial, dan budaya). Sistem ini bisa ditinjau dari dua aspek yaitu: aspek
perbaikan dibidang organisas (institusi) dan perbaikan dibidang regulas baik legal
forma maupun informal (Lincolin Arsyad). Dalam hal Ini, berarti pembangunan
ekonomi merupakan suatu usaha tindakan aktif yang harus dilakukan oleh suatu
negara dalam rangka meningkatkan pendapatan perkapita. Dengan demikian, sangat
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dibutunhkan peran serta masyarakat, pemeritah, dan semua elemen yang terdapat
dalam suatu negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembangunan.

Dari berbagai teori pertumbuhan yang ada yakni teori Harold Domar,
Neoklasik, dari Solow, dan teori endogen oleh Romer, bahwasanya terdapat tiga
faktor atau komponen utama dalam pertumbuhan ekonomi (Todaro). Ketiganya
adalah: Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atau jenis investasi baru yang
ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, dan modal atau sumber daya manusia.
Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun sel gjutnya akan memperbanyak jumlah

angkatan kerja.

2.1.5 Teori Pergeseran Struktur Arthur Lewis

Arthur Lewis merupakan salah satu ekonomi yang mendukung aliran
pendekatan perubahan struktural dengan pendekatan teoritisnya yaitu "surplus tenaga
kerja dua sektor" (two sector surplus labor). Todaro (2004:133-134) mengutarakan
bahwa model dua sektor ini membahas tentang pembangunan negara yang terjadi
kelebihan penawaran tenaga kerja. Perhatian utama model ini adalah terjadinya
proses pengalihan tenaga kerja, pertumbuhan output dan peningkatan penyerapan
tenaga kerja di sektor industri. Menurut model ini, pembangunan di negara
terbelakang terdiri dari dua sektor yaitu: (1) sektor tradisional atau sektor pedesaan
subsisten yang ditandai oleh produktivitas marjina tenaga kerja sama dengan nol
dimana menurut Lewis telah terjadi kondis surplus tenaga kerja dan apabila tenaga
kerjatersebut ditarik ke sektor industri maka sektor tradisional tidak akan kehilangan
outputnya dan (2) sektor industri perkotaan dengan tingkat produktivitas yang tinggi
menjadi tempat penyerapan tenaga kerja yang ditransfer dari sektor subsisten.

Pengalihan tenaga kerja dan pertumbuhan kesempatan kerja dimungkinkan
terjadi apabila ada perluasan output. Perluasan output akan ditentukan oleh
peningkatan investasi di sektor industri. Peningkatan investasi ini merupakan

akumulass modal dari kapitalis yang menanamkan lagi keuntungannya untuk
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meningkatkan output yang didapatkan dari antara selisih kelebihan keuntungan
dengan upah.
Gambar 2.1 Modd Pertumbuhan Sektor Modern dalam Perekonomian Dua Sektor

yang mengalami Surplus Tenaga Kerja Hasil Rumusan Arthur Lewis
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Berdasarkan kurva di atas, sektor pertama yaitu pertanian subsisten tradisional
yang ditunjukkan oleh dua gambar sebelah kanan. Kurva kanan atas menunjukkan
perubahan produksi pangan subsisten dengan adanya kenaikan input tenaga kerja.

Pada fungs produksi (production function) sektor pertanian, total output (TPa)
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berupa bahan pangan ditentukan oleh satu-satunya variabel input yaitu tenaga kerja
(La) dengan asumsi input modal (Ka) dan teknologi tradisiona (t) adalah konstan.
Kurva kanan bawah merupakan kurva produktivitas tenaga kerja marjinal atau MP_a
dan kurva produktivitas tenaga kerja rata-rata atau AP A yang merupakan turunan
dari kurva produksi total. Kuantitas tenaga kerja pertanian Q_a yang ada pada kedua
sumbu horisontal dengan satuan jutaan tenaga kerja. Menurut Lewis dalam Todaro
(2004:134) mengatakan bahwa 80 pesen hingga 90 persen angkatan kerja berada pada
daerah-daerah pedesaan dan menggeluti sektor pertanian.

Kurva kiri atas adalah produks total (fungsi produksi) untuk sektor industri
modern. Output yang dihasilkan merupakan barang manu faktur atau (TPy) yang
merupakan fungsi dari input variabel tenaga kerja Ly dengan catatan bahwa stok
kapital (Ky) dan tekno logi (tv) tidak berubah. Pada sumbu horisontal, kuantitas
tenaga kerja yang dilibatkan untuk menghasilkan sgfumlah output dapat dimisalkan
TPu1 dengan stok kapita Ky , dinyatakan dalam satuan ribuan dari pekerja
perkotaan L;. Dalam model Lewis stok kapital dapat berubah misalnya dari Ky,
menjadi Ky, kemudian Ky3 dan seterusnya, sebagai akibat adanya reinvestasi dari
keuntungan para kapitalis. Dengan adanya pertambahan jumlah investasi maka kurva
akan bergeser ke atas dari TPy(Kui) ke TP (Ky2) dan akhirnya TPy (Kwua).
Sedangkan kurva kiri bawah menggambarkan proses yang menghasilkan keuntungan
para kapitalis dari reinvestas dan pertumbuhan. Penawaran tenaga kerja pedesaan
pada tingkat upah tertentu diasumsikan tidak terbatas atau elastis sempurna, dengan
kata lain bahwa tingkat upah di perkotaan lebih besar sehingga para penyedia
lapangan pekerjaan akan dapat merekrut tenaga kerja sebanyak yang dibutuhkan.

Rangkaian proses pertumbuhan berkesinambungan (self-sustaining growth)
dan perluasan kesempatan kerja di sektor modern diasumsikan akan terus
berlangsung sampa semua surplus tenaga kerja pedesaan diserap habis oleh sektor
industri. Kemudian tenaga kerja baru akan dapat diserap oleh sektor pertanian. Ketika
tingkat upah dan kesempatan kerja di sektor modern terus mengalami pertumbuhan,

maka kemiringan-kemiringan kurva penawaran tenaga kerja bernilai positif.
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Transformasi struktural perekonomian akan menjadi kenyataan dengan pergeseran

dari perekonomian pertanian tradisional yang berpusat di pedesaan menjadi sebuah

perekonomian industri modern yang berorientasi pada pola kehidupan perkotaan
(Todaro, 2011:137).

2.1.6 Teori Fel-Ranis (Ranisand Fei)

Model Fei-Ranis mengurail konsep yang berkaitan dengan transfer tenaga

kerja dari sektor pertanian ke sektor industri. Tahap transfer tenaga kerja dibagi

menjadi tiga berdasarkan produk fissk margina (MPP) dan upah yang dianggap

konstan dan ditetapkan secara eksogenus, sebagai berikut:

a

Pada tahap pertama, telah terjadi kelebihan tenaga kerja dimana MPP tenaga
kerja sama dengan atau mendekati nol sehingga surplus tenaga kerja yang
ditransfer dari sektor pertanian ke sektor industri mempunya kurva
penawaran yang elastis sempurna. Pada tahap ini meskipun terjadi transfer
tenaga kerja, akan tetapi total produksi di sektor pertanian tidak imengalami
penurunan, produktivitas tenaga kerja meningkat dan sektor industri dapat
tumbuh karena didukung oleh adanya tambahan tenaga kerja yang disediakan
oleh sektor pertanian. Dengan demikian, transfer tenaga kerja menguntungkan
kedua sektor ekonomi. Dalam gambar 2.2 MPP tenaga kerja nol di gambarkan
pada ruas OA, tingkat upah sepanjang garis W (gambar b), dan penawaran
tenaga kerja yang elastis sempurna sepanjang SO-SI (gambar a).

Pada tahap kedua, pengurangan satu-satuan tenaga kerja di sektor pertanian
akan menurunkan produksi karena MPP tenaga kerja sudah positif (ruas AB)
namum besarnya MPP masih lebih kecil dari tingkat upah W. Transfer tenaga
kerja dari sektor pertanian ke sektor industri pada tahap ini mempunyai biaya
yang seimbang dan positif, sehingga kurva penawara tenaga kerja di sektor
industri adalah elastis positif sgak titik S1. Transfer akan tetap terjadi,
produsen di sektor pertanian akan melepaskan tenaga kerjanya walaupun

mengakibatkan penurunan produksi karena penurunan tersebut lebih rendah
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dari besarnya upah yang tidak jadi dibayarkan. Di sisi lain, karena surplus
produksi yang ditawarkan ke sektor industri menurun sementara permintaanya
meningkat (akibat tambahan tenaga kerja) maka harga relatif komoditi
pertanian akan meningkat.

Tahap ketiga adalah tahap komersialisasi di kedua sektor ekonomi, dimana
MPP tenga kerja sudah lebih tinggi dari tingkat upah. Produsen pertanian akan
mempertahankan tenaga kerjanya sehingga masing-masing sektor akan
berusaha efisien. Transfer masih akan terus terjadi jika ada inovasi teknologi
di sektor pertanian yang dapat meningkatkan MPP tenaga kerja. Sementara
permintaan tenaga kerja terus meningkat dari sektor industri dengan asumsi

keuntungan di sektor ini di investasikan kembali untuk memperluas usaha.
Produk Marginal

S
\\ 5
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Gambar 2.2 Model Fei-Ranis tentang transfer Tenaga Kerja dari Sektor Pertanian ke
Sektor Industri

Dalam model Fei-Ranis kecepatan transfer tenaga kerja dari sektor pertanian
ke sektor industri bergantung pada : a) tingkat pertumbuhan penduduk, b)
perkembangan teknologi di sektor pertanian. dan c) tingkat pertumbuhan stok modal
di sektor industri serta surplus yang dicapai di sektor pertanian. Keseimbangan
pertumbuhan di kedua sektor menjadi syarat untuk menghindari stagnasi dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Kedua sektor ini harus seimbang dan transfer tenaga
kerjadi sektor industri harus lebih cepat dari pertumbuhan angkatan kerja.

2.1.7 Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekonomi dikemukakan olen Harry W. Richardson (1978)
menyatakan faktor utama penentu pertumbuhan ekonomi suatu wilayah berhubungan
langsung dengan permintaan barang dan jasa dari luar wilayah tersebut. Sektor basis
dapat menjadi tulang punggung perekonomian karena memiliki keunggulan
kompetitif yang tinggi. Pemanfaatan potens sumber daya di suatu wilayah secara
optimal maka akan terjadi produktivitas output yang semakin meningkat yang mana
peningkatan output dapat menciptakan potensi ekspor wilayah tersebut.

Teori basis ekonomi (economic base theory) mendasarkan pandangannya
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah yang ditentukan oleh besarnya ekspor
dari wilayah tersebut. Dalam suatu kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kegiatan
basis dan nonbasis. Kegiatan basis akan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.
Pertumbuhan industri yang memakal sumber daya lokal yaitu tenaga kerja dan bahan
baku untuk di ekspor akan mampu menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan
lapangan pekerjaan (job creation). Apabila sektor basis dikembangkan dengan baik
maka akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.
Sektor basis akan mendorong sektor non basis lainnya sehingga akan meningkatkan
pendapatan lokal suatu daerah melebihi peningkatan pendapatan lokal sektor non

basis.
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2.1.8 Leading Sector Dalam Perekonomian

Sektor pemimpin (leading sector) merupakan suatu sektor perekonomian yang
berperan sebagai penggerak utama (primer mover) dalam pertumbuhan suatu
wilayah. Leading sector identik dengan perubahan dari sektor pertanian ke sektor
industri modern atau industrialisasi. Arsyad (1999:168) menyatakan, "industrialisasi
juga tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dan
kemampuannya memanfaatkan secara optimal sumber alam dan sumber daya
lainnya". Selanjutnya Rachbini (2001) dalam Sofyan (2014) mengutarakan bahwa
leading sector merupakan sektor yang mampu mendorong kegiatan ekonomi dan
menciptakan kesejahteraan melalui produksi, ekspor, dan penyerapan tenaga kerja.

Sementara itu pola konsumsi masyarakat yang dipengaruhi oleh pendapatan
yang meningkat cenderung mengkonsumsi barang non pertanian dan mengurangi
konsumsi terhadap barang pertanian. Hal ini menyebabkan industri dapat berkembang
pesat dan proses industrialisasi sedang berlangsung. Industri mempunyal peranan
sebagal leading sector dalam pembangunan perekonomian. Leading Sector berguna
untuk mengangkat pembangunan sektor-sektor lain. Pertumbuhan sektor industri
yang cepat akan meningkatkan permintaan output dari sektor lain seperti: pertanian
untuk diolah sehingga menambah nilai jual output tersebut. Industrialisasi juga dapat
mengembangkan sektor lain seperti jasa dimana akan banyak penyedia layanan jasa
yang akan terlibat di dalam proses industri dan menggunakan output sektor industri
sebagai input mereka dalam menghasilkan suatu output.

2.2 Penelitian Terdahulu
Salah satu alasan yang menjadi landasan dalam penelitian ini adalah dalam

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu :

a Vaulina dan Elida (2014) dengan judul “Analisis Transformasi Structural Ekonomi
Di Kota Pekanbaru”. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis Location Quetiont (LQ) dan Shift Share. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis LQ, untuk sektor primer di
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Kota Pekanbaru nilai LQ berkisar 0,007-0,02. Nilai LQ ini mengandung arti bahwa
sektor primer merupakan sektor non basis, sektor ini belum mampu ekspor bahkan
belum mampu memenuhi kebutuhan dan permintaan ratarata konsums di
wilayahnya. Transformasi struktural terjadi di Kota Pekanbaru, sektor primer (1,26
persen), sektor sekunder (26,47 persen) dan sektor tersier (72,00 persen).
Roosmawarni dan Soekarnoto (2015) dengan judul “Analisis Pertumbuhan
Ekonomi dan Transformasi Struktural di Provins Jawa Timur Tahun 2000-
2010”. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis Location Quetiont (LQ), Model Rasio Pertumbuhan
(MRP), andlisis overlay, dan analisis Shift Share. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sektor jasa merupakan sektor yang menjadi basis di
hampir 30 kabupaten/kota di Provins Jawa Timur. Pertumbuhan sektor
pertanian, sektor indutri pengolahan, dan sektor bangunan cenderung
mengalami perlambatan sebaliknya semua sektor tersier yang meliputi : sektor
perdagangan, hotel, dan restoran; sektor pengangkutan dan komunikasi; sektor
keuangan, persewaan, dan jasa.

Mushlih (2018) dengan judul “Perubahan Landscape Ekonomi Wilayah (Studi
Kasus Pendekatan Historical Input-Output di Jawa Timur)”. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Input-Output. Hasil dari
penelitian ini bahwa terjadi perubahan struktur ekonomi di Jawa Timur pada
periode 2000-2015. Dimana pada tahun 2000 MPM tertinggi adalah sektor
pertambangan dan penggalian dengan sektor industri lainnya dengan nila
0,1247, pada tahun 2006 MPM tertinggi adalah sektor perikanan dengan
perdagangan dengan nilai 0,11012, pada tahun 2010 MPM tertinggi adalah
peternakan dengan lembaga keuangan dengan nilai 0,141735, pada tahun
2015 MPM tertinggi adalah sektor pertambangan dan galian dengan sektor
industri lainnya dengan nilai 0,19426.
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Pada Gambar 2.3 menjelaskan bahwa Provinsi Jawa Tengah mempunyai
potensi sektor-sektor ekonomi dan potensi regional seperti sumber daya manusia,
sumber daya alam, dan faktor geografis. Yang kemudian dijadikan sebagai sektor
unggulan yang dapat memacu sektor-sektor lain untuk dapat berkembang.
Pertembuhan ekonomi akan melibatkan perubahan struktural perekonomian pada
suatu negara, perubahan struktural yang terjadi tercermin dalam keterkaitan antar
sektor ekonomi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis
input-output yang bertujuan untuk melihat keterkaitan kedepan maupun kebelakang
yang selanjutnya akan divisuaisasikan kedalam bentuk Multiplier Product Matrix
(MPM) yang berguna untuk melihat gambaran aktivitas perekonomian daerah yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pertumbuhan ekonomi yang terjadi di
daerah tersebut serta untuk melihat apakah ada perubahan struktur perekonomian
yang terjadi di Provins Jawa Tengah. Proses penganalisisan ini bertujuan untuk
memudahkan pemerintah daerah dalam pengambilan kebijakan yang akan diterapkan
serta untuk strategi pembangunan di Provinsi Jawa Tengah di masa yang akan datang.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dimana data
berbentuk angka yang kemudian dijelaskan melalui metode deskriptif yang berfungsi
menjelaskan keterkaitan variable penelitian. Pendekatan deskriptif kuantitatif ini
dapat disusun dari perumusan masalah, menganalisis data, menganalisis hasil data,

dan hasil yang diperooleh agar dapat diimplementasikan (Kuncoro, 2007:2).

3.2 Jenisdan Sumber Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari pihak kedua. Data yang diperoleh adalah data hasil pengolahan dan
siap digunakan sebagai sumber data kembali. Data dalam penelitian ini menggunakan
data Tabel Input-Output Jawa Tengah pada periode 2008 dan 2013, yang diperoleh
dari BPS.

3.3 Teknik Analisis
3.3.1 Input-Output

Tabel input-output disusun dengan maksud untuk menyajikan informas
tentang hubungan timbal balik dan saling keterkaitan antara satu kegiatan (sektor)
dalam perekonomian secara keseluruhan. Sehingga pada dasarnya tabel input output
merupakan uraian statistiik yang disgjikan dalam bentuk matriks, dimana masing-
masing barisnya menunjukan bagaimana output suatu sektor dialokasikan untuk
memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir. Sedangkan masing-masing
kolomnya menunjukkan pemakaian input antara dan input primer oleh suatu sektor
dalam proses produksinya.

Tabel input output pada dasarnya terdiri dari beberapa tabel yang disgjikan
dalam suatu system kuadran. Pembagian ini sangat penting untuk dapat memahami

28
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saling keterkaitan antar sektor dalam perekonomian. Pembagian kuadran tersebut
terlihat pada Tabel 3.1 di bawah ini:

Tabel 3.1 Kerangka Dasar Tabel Input Output

_ Alokas output Total penyediaan
Sumber input : _ :
Permintaan antara Permintaan akhir
. Jumlah
a. Input Sektor produksi Impor
Kuadran I1 output
antara kuadran |
Sektor 1 X1 ... X|j oo X1m F M1 X1
Sektor2 ... ... ij . Xom F, M> X5
X1
Sektori ... ... Xij oo Xim Fi M; Xi
SEktOI’ n Xn]_ ...... Xn] e Xnm Fn Mn Xn
Kuadran 11
b. Input Vi...Vj...Vn
primer Kuadran IV

Jumlah input X1 X oo X

Tabel transaksi input-output terdiri atas 4 kuadran yang is masing masing
kuadranya akan di uraikan berikut ini :
a Kuadran |

Kuadran | ini terdiri dari transaks antarsektor/kegiatan,yaitu arus barang atau
jasa yang dihasilkan oleh suatu sektor nantinya digunakan untuk sektor lain maupun
sektor itu sendiri,baik bahan penolong dan juga bahan baku. Artinya disini barang
dan jasa itu dibeli untuk kebutuhan proses produksi yang hasil akhirnya akan dijua
kembali pada putaran berikutnya. Unsur impor yang terdapat di input di keluarkan
lalu dihitung sendiri. Matriks yang ada dalam kuadran | meruapakan sistem produksi
dan bersifat endogen,sedangkan matriks yang berada diluar Kuadran | (Kuadran
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[1.111.1V) bersifat eksogen. Endogen artinya tidak mampu berubah karena pengaruh
dari dalam diri sendiri, perubahan hanyaterjadi karena pengaruh dari luar.
b. Kuadran 11

Kuadran Il sendiri terdiri atas permintaan akhir,dimana barang dan jasa yang
dibeli oleh masyarakat untuk konsumsi (habis pakai) dan untuk investasi. disini
permintaan akhir termasuk barang atau jasa yang dibeli oleh masyarakat umum,dibeli
oleh pemerintah, dipergunakan untuk investasi, diekspor ke luar negeri atau ke luar
wilayah,dan jika tidak lagi berada di dalam negeri atau wilayah dianggap habis
terpakai.
e Kuadran 111

Kuadran 11l disini berisikan input primer,yaitu semua daya dan dana yang
diperlukan untuk menghasilkan produk tetapi diluar kategori input antara. Ada sekitar
6 kategori yang masuk ke dalam kudran Il yaitu tenaga kerja, keahlian, modal,
peralatan, bangunan,dan tanah. Sumbangan yang diberikan kepada masing masing
pihak dilihat dan dihitung sesuai dengan balas jasa yang diterimanya karena ikutnya
mereka dalam proses produksi. Contohnya yaitu keahlian mendapatkan bonus dari
atasan,tenaga kerja mendapatkan pendapatan berupa gaji. Di dalam kuadran I11 yang
tertera adalah balas jasa bagi faktor produksi dan merupakan medapatan yang
menggambarkan kemakmuran.
d. Kuadran IV

Kuadran 1V disini menjelaskan bagaimana bal as jasa yang diterima oleh input
primer yang didistribusikan kepada permintaan akhir. Karena tidak dibutuhkan dalam
analisis input-output sedangkan dalam pengumpulan data dibutuhkan survei yang
rumit,kuadran 1V biasanya sering di abaikan pada tabel input-output. (Robinson
Tarigan,2005)
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3.3.2 Matriks Koefisien Input

Matriks koefisien input merupakan jumlah input yang digunakan untuk
memproduksi satu unit output sektor/yang berasal dari sektor | (Nazara, 1997:86).
Hal tersebut dapat dirumuskan sebagai berikiit :

Alau
oy = x._.,}{i':
Dimana
o = koefisien input sektor j dari sektor | (berada pada barisi kolom)
Zij = penggunaan inpt oleh sektor i
Xj = output sektor |

3.3.3 Maitriks Invers Leontief
Matriks angka pengganda merupakan faktor yang menentukan besarnya
perubahan pada keseluruhan sektor jika jumlah produksi suatu sektor terdapat
perubahan. Matriks pengganda dibutuhkan dalam memproyeksikan dampak dari
perubahan salah satu sektor terhadap keseluruhan sektor. Dalam hal ini angka
pengganda atau multiplier diturunkan melalui matriks invers Leontief, yaitu
rumusnya sebagai berikut :
(1-A)X =Y

X =Y(I-A)

X = (I-A)Y

X =MaY
Dimana,;
X = vector kolom total input
Y = vector kolom permintaan akhir
| = matriksidentitas yang berukuran n sektor

A = matriks koefesien input
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3.34 AnaisisKeterkaitan Antar Sektor Ekonomi

Andisis keterkaitan digunakan untuk melihat keterkaitan antar sektor
Perekonomian lain. Teori keterkaitan ini meliputi keterkaitan kedepan (forward
linkage) yang menunjukkan hubungan keterkaitan sektor dalam pemakaian output
oleh sektor lain. Kemudian keterkaitan kebelakang (backward linkage) menunjukkan
hubungan antar sektor terhadap pembelian input dari sektor lain dan keterkaitan ke
belakang tidak langsung.
a. Kaeterkaitan langsung ke depan

Keterkaitan langsung kedepan digunakan untuk mengetahui keterkaitan dalam
suatu sektor yang menghasilkan suatu output,yang digunakan sebagai input sektor
lain. Dengan demikian output sektor i meningkat maka besarnya output sektor ini
yang diberikan ke sektor lainnya (sebagai input) akan meningkat
Dirumuskan :

K(Di) = Xj=1 aij

Dimana :
K(DI) = keterkaitan ke depan
aif = unsur matriks koefisien teknis
b. Keterkatan langsung ke belakang

Keterkaitan langsung ke belakang menunjukkan keterkaitan yang bersumber
dari mekanisme yang digunakan dalam input produksi.keterkaitan langsung ke
belakang digunakan untuk mengetahui keterkaitan suatu sektor yang menggunakan
output sektor lain untuk digunakan sebagai input produksi bagi sektor tersebut.
Dapat di rumuskan :

K(B)) = Xi=1 aif

Dimana :
K(BI) = Keterkaitan kebelakang
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aij = unsur koefisien
c. Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan

Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan digunakan untuk
mengetahui kepekaan suatu sektor tertentu terhadap sektor yang menggunakan output
sektor,baik secara langsung maupun tidak langsung. Hasil tersebut dapat diketahui
dengan menjumlahkan baris elemen matriks kebalikan Leontief dan merumuskan
sebagai berikut :

F(d+i) i =YL, aij

Dimana
F(d+i) =keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan sektor i
aif = unsur matriks kebalikan Leontief terbuka
d. Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang

Keterkaitan langsung dan tidak langsung kebelakang digunakan untuk
mengetahui penyebab dari suatu sektor terhadap seluruh sektor ain yang menyediakan
input bagi sektor tersebut baik keterkaitan langsung maupun tidak langsung . nilai
tersebut dapat diketahui dengan menunjukkan kolom elemn matriks kebalikan
leontief dirumuskan sebagai berikut :

B (d)j =X, aij

Dimana:
B(d) j = keterkaitan langsung ke belakang sektor |
Aij = matrik koefisien input

3.3.5 Multiplier Product Matrix (MPM)

Untuk mengetahui terjadinya perubahan struktur perekonomian dapat
digunakan Multiplier Product Matrix (MPM). MPM menyediakan suatu ukuran
transaks sektor-sektor dalam perekonomian yang menyajikan pengaruh suatu sektor
terhadap sektor lainnya yang besaran pengaruhnya dapat diperbandingkan dengan
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sektor lainnya atau sektor itu sendiri untuk waktu yang berbeda. Untuk mencari tahu
MPM ini dapat dilakukan dengan menpggunakan rumusan sebaga’ berikut :

by
MPM:l”hEh‘f":l by | (by by ++ by)
V Vs

b
Dimana:V =jumlah semuakoomponen dida.l-;fn Matriks Leontief Invers
V =3 =13F=1b;
bi =jumlah semua kolom dalam baris i dari Matriks Leontief  Invers atau
sering digunakan untuk mengukur besaran forward linkage
bj =jumlah semuakolom dalam baris | dari Matriks Leontief Invers atau
sering digunakan untuk mengukur besaran backward linkage
sehingga persamaan MPM tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :
MPM = (U/V * FL*BL)
Dimana:V = jumlah semuakomponen di dalam Matriks Leontief
FL = Forward Linkage
BL = Backward Linkage
Hasil perhitungan diatas, disgjikan dalam bentuk grafik tiga dimensi untuk
memvisualisasikan struktur perekonomian karena ketinggian nila  grafik
menggambarkan tingkat interaksi/ketergantungan antar sektor maka kita dapat
mengetahui  sektor-sektor mana yang mempunyai peranan penting dlam

perekonomian.

3.4 Definisi Variabel Operasional

Definisi variabel operasiona memiliki tujuan untuk memberikan batasan
pengertian terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian agar tidak menimbulkan
pengertian yang berbeda dan untuk menyamakan pandangan penulis dengan
pembaca. Definisi bebrapa istilah operasiona variabel dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :
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a Produk Domestik Bruto (PDRB)

PDRB merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit
usaha dalam suatu wilayah, ata jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah (dalam rupiah). Dalam
penelitian ini PDRB yang digunakan adalah di Provinsi Jawa Tengah tahun 2008 -
2013.

b. Sektor Unggulan

Sektor unggulan merupakan sektor yang mampu mendorong pertumbuhan
ataupun perkembangan bagi sektor-sektor lainnya, balk sektor yang mensuplai
inputnya maupun sektor yang memanfaatkan outputnya sebagai input dalam proses
produksinyadi Provinsi Jawa Tengah.

C. Output

Output Adalah seluruh nilai barang dan jsa yang dihasilkan oleh sektor-sektor
produksi dengan memanfaatkan faktor produksi yang tersedia di Provins Jawa
Tengah dalam periode tertentu (biasanya satu tahun) tanpa memperhatikan asal-usul
pelaku produks maupun bentuk usahanya. Sepanjang kegiatan produksinya
dilakukan di wilayah yang bersangkutan maka produksinya dihitung sebagai bagian
dari output wilayah tersebut. Oleh karena itu output tersebut sering dikatakan sebagai
produk domestik. (dalam Rupiah).

d. Input primer

Input Primer, merupakan biaya yang timbul karena menggunakan faktor
produksi dalam suatu kegiatan ekonomi. Faktor produksi tersebut terdiri atas tenaga
kerja, tanah, modal dan kewiraswastaan. Bentuk input primer adalah upah/gaji,
surplus usaha, penyusutan barang modal, dan pajak tidak langsung netto. Input primer
disebut juga nilai tambah bruto yang diperoleh dari hasil pengurangan output dengan
Input antara.

e Input antara

Input Antara, merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan untuk barang dan

jasa yang digunakan yang habis dalam melakukan proses produksi. Komponen input
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antaralain terdiri dari barang tidak tahan lama (habis sekali paka dan pada umumnya
kurang dari setahun) baik dari produk wilayah maupun impor dan jasa.
f. Permintaan akhir

Permintaan akhir yaitu sesuatu yang dihasilkan dari suatu proses
produksi/operasi oleh suatu sektor ekonomi yang kemudian dimanfaatkan atau dibeli
oleh sektor lain untuk digunakan sebagai input dalam proses produksi/operasi sektor
lain tersebut (Juta Rp).
g. Impor

Impor yaitu transaksi ekonomi dengan membeli barang dan jasa dari luar
daerah Jawa Tengah (Juta Rp).
h. Ekspor

Ekspor adalah transaksi ekonomi dengan menjual barang dan jasa keluar
daerah Jawa Tengah (Juta RP).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan maka
dapat dismpulkan bahwa pattern of economic landscape di Provins Jawa Tengah
dapat dilihat dari hasil analisis keterkaitan kedepan dan kebelakang, koefisien dan
kepekaan penyebaran, dan juga perhitungan multiplier product matrix. Hasil analisis
keterkaitan kedepan yang memiliki nilai keterkaitan kedepan tertinggi pada tahun
2008 adalah sektor 3 yaitu industri pengolahan dengan angka sebesar 3,209752, pada
tahun 2013 nila keterkaitan kedepan yang tertinggi masih sama dengan tahun 2008
yaitu sektor industri pengolahan dengan angka sebesar 2,4662.

Hasil analisis keterkaitan kebelakang yang memiliki nilai keterkaitan
kebelakang tertinggi pada tahun 2008 adalah sektor 4 yaitu listrik, gas, dan air bersih
dengan angka sebesar 2,0255, pada tahun 2013 nilai keterkaitan kebelakang yang
tertinggi adalah sektor 5 yaitu sektor bangunan dengan angka sebesar 1,6720. Untuk
hasil analisis koefisien penyebaran yang memiliki nilai tertinggi pada tahun 2008
adalah sektor 4 yaitu sektor listrik, gas, dan air bersih dengan angka sebesar 1,3254.
Sedangkan pada tahun 2013 nilai koefisien tertinggi adalah sektor 5 yaitu sektor
bangunan dengan angka sebesar 1,1862. Untuk hasil analisis kepekaan penyebaran
dengan nilai tertinggi pada tahun 2008 adalah sektor 3 yaitu sektor industri
pengolahan dengan angka sebesar 2,1004. Untuk nilai kepekaan penyebaran tertinggi
pada tahun 2013 masih sama dengan tahun 2008 yaitu sektor industri pengolahan
dengan angka sebesar 1,7496.

Pada periode penelitian ini telah terjadi perubahan struktur ekonomi di Jawa
Tengah selama periode 2008 hingga 2013 yang ditunjukkan dengan perubahan
economic landscape. Perubahan ini dapat dilihat pada perubahan MPM. Pada tahun
2008 nilai MPM tertinggi adalah sektor dengan baris 3 dan kolom 4 yaitu sektor
industri pengolahan dengan sektor listrik, gas, dan air bersih dengan nilai sebesar
1,403. Sedangakan pada periode 2013 nilai MPM tertinggi adalah sektor dengan baris
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3 dan kolom 5 yaitu sektor industri pengolahan dengan sektor bangunan dengan nilai
sebesar 0,704.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan perekonomian di Provinsi Jawa Tengah

menggunakan analisis Input-Output, maka saran dari peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Pemerintah Provins Jawa Tengah diharapkan menitikberatkan pada
peningkatan investasi sektor pertanian seperti teknologi pertanian, kualitas
SDM petani, dan mempermudah akses modal. Pemberdayaan usaha kecil,
menengah, dan koperasi khususnya dalam ha akses permodalan dan
penguasaan teknologi tepat guna pelatihan keterampilan serta penyaluran
tenaga kerja serta peningkatan akses pendidikan khususnya pendidikan
menengah (umum dan kejuruan) maupun Bala Latihan Kerja dan juga akses
kesehatan.

Untuk mengurangi ketergantungan pada sektor industri pengolahan sebaiknya 8
sektor lainnya mendapat perhatian lebih, sebab potensi-potensi sektor lainnya
yang cukup besar terutama sektor pertanian karena sebagian wilayah di
Provinsi Jawa Tengah memiliki banyak potensi kekayaan alam.

Optimalisas sektor pertambangan dengan cara hilirisas guna untuk
memanfaatkan bahan-bahan mentah sektor pertambangan menjadi produk-
produk lanjutan yang mempunyal nilai tambah yang lebih tinggi. Jadi setiap
produk sektor pertambangan harus diproses lebih lanjut, seperti misalnya untuk
batubara, bisa diproses menjadi sintesis gas untuk produk-produk petrokimia,
lalu ditingkatkan nilai kalorinya sehingga dapat digunakan untuk industri-
industri baja.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan lebih banyak
periode input-output dalam penelitiannya serta menggunakan data periode yang
terbaru  untuk mengetahui lebih rinci perubahan struktural yang terjadi dan
untuk mengetahui kebijakan apa yang tepat, dapat diterapkan di masa datang.
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Lampiran 1. PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut

L apangan Usaha

PDRB Jawa Tengah Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun

2008 — 2013

L apangan Usaha 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Pertarian 32.880. 34.101. 34.956. 35.399. 36.712. 37.513.
707,86 148,13 42539 800,56 340,43 957,62
1.851.1 19528 2.091.2 2.1939 23558 2.500.5
Pertambangan 89,43 66,70 57,42 6423 4888 3942
Industri Pengolahan 55.348. 57.444. 61.387. 65.439. 69.012. 73.092.
962,88 18545 556,40 443,00 49582 337,30
Listrik,Gas, dan Air  1.408.6 14895 16148 17112 18204 19731
Bersih 66,12 52,65 57,68 00,96 3699 9573
Bangunan 9.647.5 10.300. 11.014. 11.753. 12.573. 13.449.
93,00 647,63 598,60 387,92 964,87 63146
Perdagangan, Hotel,  35.226. 37.766. 40.054. 43.159. 46.719. 50.200.
dan Restoran 196,01 356,61 93834 13259 02528 544,03
Pengangkutan dan 85815 9.1929 98055 10.645. 11.486. 12.238.
Komunikasi 4449 4990 00,11 260,49 122,63 463,10
K euangan, 6.2180 6.7015 7.038.1 7.503.7 8.2062 9.073.2
Persewaan, danJasa 53,96 33,13 2891 2518 52,08 2504

Perusahaan
PR 16.871. 17.724. 19.029. 20.464. 21.961. 23.044.
569,54 216,37 722,65 202,99 937,06 40596
168.03 176.67 18699 19827 210.84 223.09
PDRB 44832 34565 29855 0.117,9 84240 52996
9 7 0 4 4 6
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Lampiran 2. Tabel Luas Lahan Sawah Setiap Provinsi Di Indonesia Tahun 2008

~ 2013
. LuasLahan Sawah (Hektare)
Provins

2008 2009 2010 2011 2012 2013
Aceh 323010 359751 313649 307556 308973 300808
S‘Qgtera 478521 464256 468724 467138 448722 438346
g“ar”;tatera 205623 228176 229693 231463 230775 224182
Riau 122255 122738 115961 115897 109585 93338
Jambi 116212 117336 112434 113757 113379 113546
g“drggnera 577821 611072 611386 629355 610314 612424
Bengkulu 80244 89614 92976 90217 88877 93382
Lampung 348732 349144 345437 350049 364111 360237
Kep.Bangka 500 5017 4056 5932 6133 5358
Belitung
Kep. Riau 133 238 442 393 559 487
DK Jakarta 1200 1215 1312 1098 1001 895
JawaBarat 045544 937373 930268 930507 923575 925042
JawaTengah 963984 960768 962471 960970 962289 952980
2 55332 55325 55523 55201 55023 55126
Y ogyakarta
JawvaTimur 1108578 1100517 1107276 1106449 1105550 1102921
Banten 195583 195809 196744 197165 195951 194716
Bali 80873 79185 81425 80164 79399 78425
Nusa
Tenggara 230986 236420 238619 240180 246569 253208
Barat
Nusa
Tenggara 124416 139943 142479 144574 148810 169063
Timur
gg’rgt“a”ta” 202687 300906 307016 318581 322541 330883
Kalimantan 157406 171428 175633 202237 226903 225836
Tengah
Kalimantan 477336 464581 436318 457155 451869 440429
Selatan

Dilanjutkan ke halaman 70
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Lanjutan Lampiran 2 Tabel Luas Lahan Sawah Setiap Provins Di Indonesia Tahun

2008 — 2013
o LuasLahan Sawah (Hektare)
Proving
2008 2009 2010 2011 2012 2013

Kalimantan 84235 88308 82796 90518 90887 63323
Timur
Kaimantan o i i i i 21762
Utara
3‘3?;"%' 61133 61134 52789 56181 56173 56157
Sulawes 129016 130879 136241 137786 143475 146721
Tengah
Sulawes 567520 565601 572089 576559 592376 602728
Selatan
Kep. Bangka 3506 5017 4056 5932 6133 5358
Belitung
Kep. Riau 133 238 442 393 559 487
DK Jakarta 1200 1215 1312 1098 1001 895
JawaBarat 045544 937373 930268 930507 923575 925042
JawaTengah 963984 960768 962471 960970 962289 952980
2L 55332 55325 55523 55291 55023 55126
Y ogyakarta
JavaTimur 1108578 1100517 1107276 1106449 1105550 1102921
Banten 195583 195809 196744 197165 195951 194716
Bdli 80873 79185 81425 80164 79399 78425
Sulawes 82806 89601 83356 85585 92280 95378
Tenggara
Gorontalo 31327 20062 29566 28707 30728 32239
g”a'ri’m 53220 56056 59476 55016 59020 61070
Maluku 11461 11281 11451 14085 15972 15042
Maluku Utara 13630 8890 0478 9093 0359 10510
Papua Barat 9116 9249 7711 7648 8330 0587
Papua 20018 27454 27757 27756 27756 42350
Indonesia 7991464 8068327 8002552 8095962 8127264 8128499
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71

Di Indonesia Tahun

2008 - 2013
Produksi (Ton)

Provinsi Padi

2013 2012 2011 2010 2009 2008
Lampung 3207002 3101455 2940795 2807676 2673844 2341075
Kep.
Bangka 28480 22395 15211 22259 19864 15079
Belitung
Kep. Riau 1370 1323 1223 1246 430 404
Dki Jakarta 10268 11044 9516 11164 11013 8352
"L o N 162 1127182 1163382 1173703 113226? 1011108
L2 10344816 1023298 9391959 1011083 oen0a15 9136405
Tengah 4 0
DI 021824 946224 842934 823887 837930 798232
Y ogyakarta
swaTimy B, 121987(7) 105765;1 116437; 1125902 104747;
Banten 2083608 1865893 1949714 2048047 1849007 1818166
Bali 882002 865553 858316 869161 878764 840465
Nusa
Tenggara 2103698 2114231 2067137 1774499 1870775 1750677
Barat
Nusa
Tenggara 729666 698566 591371 555493 607359 577895
Timur
gg"r gt“a”ta” 1441876 1300100 1372988 1343888 1300798 1321443
Kalimantan 812652 755507 610236 650416 578761 522732
Tengah
gda];gna”ta” 2031029 2086221 2038309 1842089 1956993 1954284
_'ﬁiarma”ta” 439439 561959 552616 588879 555560 586031
Kaimantan 124724 i i i i i
Utara

Dilanjutkan ke halaman 72
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Lanjutan Lampiran 3 Tabel Hasil Produksi Padi Setiap Provinsi Di Indonesia Tahun

2008 - 2013
Produksi (Ton)
Provinsi Padi
2013 2012 2011 2010 2009 2008

Sulawesi

. 638373 615062 596223 584030 549087 520193
?”e'n%"’af 1031364 1024316 1041789 957108 953396 985418
Ssgl';’;’? 5035830 5003011 4511705 4382443 4324178 4083356
Sulawes 561361 516201 491567 454644 407367 405256
Tenggara

Gorontalo 205013 245786 273921 253563 256934 237873
g”a'gt’m 445030 412338 365683 362900 310706 343221
Maluku 101835 84271 87468 83109 89875 75826
L'\j'gr‘;k“ 72445 65686 61430 55401 46253 51599
gﬁa‘r’;a 20012 30245 29304 34254 36985 39537
Papua 169791 138032 115437 102610 98511 85699
ndonesa 71279700 6905612 6575690 6646939 6439889 60325925

6 4 4 0
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Lampiran 4. Perbedaan 19 Sektor Dengan 9 Sektor
Klasifikasi 19 Sektor Dan 9 Sektor Tabel I nput-Output Provinsi Jawa Tengah

Klasifikas 19 Sektor

Klasifikas 9 Sektor

SKeli)?:r Nama Sektor SEE?; Nama Sektor
1 Padi 1 Pertanian
2 Tanaman Bahan Makanan Lainnya
3 Tanaman Pertanian Lainnya
4 Peternakan dan Hasil-hasilnya
5 Kehutanan
6 Perikanan
7 Pertambangan dan Penggalian 2 Pertambangan dan Penggalian
8 Industri Makanan, Minuman, dan Tembakau 3 Industri Pengolahan
9 Industri Lain-lain
10 Industri Penggilangan Migas
11 Listrik, Gas, dan Air Bersih 4 Listtrik, Gas, dan Air Bersih
12 Bangunan S Bangunan
13 Perdagangan 6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran
14 Restoran dan Hotel
15 Pengangkutan dan Komunikasi 7 Pengangkutan dan Komunikasi
16 Lembaga Keuangan, Real Estate dan Jasa Perusahaan 8 Keuangan, Persewaan, dan Jasa
17 Pemerintah Umum dan Pertanahan Perusahaan
18 Jasarjasa 9 Jasa-Jasa
19 Kegiatan yang tidak jelas batasannya
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Lampiran 5. Kode Sektor Tabel 1-O Provins Jawa Tengah

Kode Sektor Nama Sektor
1 Pertanian
2 Pertambangan
3 Industri Pengolahan
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih
5 Bangunan
6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran
7 Pengangkutan dan Komunikasi
8 Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
9 Jasa-Jasa
190 Jumlah Input Antara
200 Impor
201 Upah dan Gagji
202 Surplus Usaha
203 Penyusutan
204 Pajak Tak Langsung
205 Subsidi
209 Nilai Tambah Bruto
210 Jumlah Input
180 Jumlah Permintaan Antara
301 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
302 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
303 Pembentukan Modal Tetap Bruto
304 Perubahan Stok
305 Ekspor
309 Jumlah Permintaan Akhir
310 Jumlah Permintaan
401 Impor
402 Pajak Penjuaan
403 Bea Masuk
409 Jumlah Impor
501 Margin Perdagangan Besar

Di lanjutkan ke halaman 75
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Lanjutan Lampiran 5. Kode Sektor Tabel 1-O Provinsi Jawa Tengah

75

Kode Sektor Nama Sektor
502 Margin Perdagangan Eceran
503 Biaya Pengangkutan
509 Jumlah Margin Perdagangan dan Biaya Pengangkutan
600 Jumlah Output
700 Jumlah Penyediaan
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Lampiran 6. Tabel I-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Dan 2013 Transaks Domestic Atas Dasar Harga
Produsen 9 Sektor.
Tabéd 1-O Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9 Sektor.

Sektor 1 2 3 4 5
1 6.122.288,77 1.519,06 34.274.732,53 2,48 724.002,02
2 126,13 489,76 718.905,69 572,77 3.245.555,87
3 4.466.952,36 286.179,69 46.473.418,63 4.778.640,05 17.670.292,10
4 24.343,98 1.184,47 2.651.046,04 1.340.744,51 48.745,90
5 366.797,84 138.196,54 527.361,29 100.085,66 80.099,70
6 2.231.497,22 113.094,99 18.888.265,93 860.902,41 6.871.043,09
7 701.940,07 74.876,90 6.766.135,23 215.950,08 1.625.681,62
8 243.899,30 25.881,86 2.952.128,56 169.758,81 935.173,15
9 160.543,80 38.698,82 1.833.112,34 18.269,23 383.129,18
190 14.318.389,40 680.122,09 115.085.106,22 7.484.926,01 31.583.722,64
200 3.358.932,46 113.223,83 79.156.397,10 563.381,03 8.493.099,02
201 13.863.784,45 1.170.299,23 24.542.798,51 1.088.511,02 9.118.673,64
202 55.095.845,92 1.894.645,39 76.308.012,10 2.062.332,16 8.309.359,73
203 1.205.649,76 329.576,50 15.412.094,34 1.875.235,55 2.496.314,51
204 985.490,04 119.936,69 13.299.765,74 147.168,17 1.271.853,89
205 -20.481,42 0,00 -19.494.925,57 -1.434.886,67 0,00
209 71.130.288,72 3.514.457,82 120.067.745,13 3.738.360,23 21.196.201,77
210 88.807.610,59 4.307.803,74 314.309.248,45 11.786.667,27 61.273.023,43

Di lanjut ke halaman 77
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 6 7 8
1 2.601.825,98 43.291,41 1.658.845,71 186.960,64
2 3.553,79 1,32 30,17 10,36
3 11.403.296,52 10.515.687,09 5.549.382,86 1.763.087,33
4 2.560.606,70 235.918,59 587.615,82 181.223,36
5 1.461.984,81 399.053,30 2.600.400,22 63.079,37
6 5.955.264,76 2.446.799,12 3.764.571,24 648.952,67
7 5.338.264,95 1.752.071,93 1.901.441,46 268.348,11
8 3.944.953,38 789.065,94 1.572.828,94 294.020,66
9 1.147.302,44 2.465.008,11 1.306.121,75 395.703,70
190 34.417.053,33 18.646.896,78 18.941.238,15 3.801.386,18
200 7.768.837,57 2.832.435,72 5.103.410,12 2.250.938,45
201 18.985.540,86 6.619.316,61 27.623.687,71 4.542.815,62
202 43.996.966,83 7.314.846,33 9.803.053,52 3.034.965,69
203 4.678.937,02 7.407.560,39 3.377.943,89 775.698,39
204 3.955.609,97 594.477,62 389.068,07 257.757,96
205 0,00 -65.237,97 0,00 -1.353,94
209 71.617.054,69 21.870.962,99 41.193.753,18 8.609.883,72
210 113.802.945,59 43.350.295,49 65.238.401,46 14.662.208,35
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 180 301 302 303 304

1 45.613.468,50 28.221.156,51 0,00 65.980,55 -595.403,13
2 3.969.245,86 1.649,39 0,00 335,30 -314,65
3 102.906.936,65 80.719.995,84 0,00 1.296.784,73 -4.359.707,60
4 7.631.429,37 4.146.225,92 0,00 0,00 0,00
5 5.737.058,71 0,00 0,00 55.535.964,72 0,00
6 41.780.391,45 46.548.654,31 0,00 1.610.989,67 -1.150.619,98
7 18.644.710,36 20.067.277,24 0,00 499.303,97 -323.814,67
8 10.927.710,58 7.391.591,77 46.898.363,02 7.202,66 0,00
9 7.747.889,35 6.911.110,15 0,00 274,22 0,00

190 244.958.840,83 194.007.661,14 46.898.363,02 59.016.835,82 -6.429.860,03

200 109.640.655,29

201 117.555.427,65

202 207.820.027,67

203 37.559.010,36

204 21.021.128,15

205 -21.016.885,57

209 362.938.708,25

210 717.538.204,37
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 305AD 305AP 305LN 305 309 310

1 15.187.615,21 75.340,52 239.452,40 15.502.408,14 43.194.142,08 88.807.610,59
2 336.598,69 142,81 146,34 336.887,84 338.557,88 4.307.803,74
3 52.566.970,68 55.399.434,12 25.778.834,05 133.745.238,84 211.402.311,80 314.309.248,45
4 9.011,98 0,00 0,00 9.011,98 4.,155.237,90 11.786.667,27
5 0,00 0,00 0,00 0,00 55.535.964,72 61.273.023,43
6 13.703.336,70  5.543.765,34  5.766.428,10 25.013.530,14 72.022.554,14  113.802.945,59
7 2.852.463,58 949.483,50 660.871,51 4.462.818,59 24.705.585,13 43.350.295,49
8 8.526,64 4.728,08 278,72 13.533,44 54.310.690,88 65.238.401,46
9 1.152,89 1.387,63 394,10 2.934,62 6.914.318,99 14.662.208,35

190 84.665.676,37 61.974.282,00 32.446.405,22 179.086.363,59 472.579.363,54 717.538.204,37

200

201

202

203

204

205

209

210
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 401AD 401AP 401LN 401 402 403 409

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
3 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
4 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
6 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
7 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
8 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
9 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

190 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

200

201

202

203

204

205

209

210
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2008 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 501+502 503 509 600 700

1 0,00 0,00 0,00 88.807.610,59 88.807.610,59
2 0,00 0,00 0,00 4.307.803,74 4.307.803,74
3 0,00 0,00 0,00 314.309.248,45 314.309.248,45
4 0,00 0,00 0,00 11.786.667,27 11.786.667,27
5 0,00 0,00 0,00 61.273.023,43 61.273.023,43
6 0,00 0,00 0,00 113.802.945,59 113.802.945,59
7 0,00 0,00 0,00 43.350.295,49 43.350.295,49
8 0,00 0,00 0,00 65.238.401,46 65.238.401,46
9 0,00 0,00 0,00 14.662.208,35 14.662.208,35

190 0,00 0,00 0,00 717.538.204,37 717.538.204,37

200

201

202

203

204

205

209

210
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Tabé 1-O Provinsi Jawa Tengah Tahun 2013 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9 Sektor.

Sektor 1 2 3 4 5
1 9426587,81 2518,91 61005874,5 0,94 377236,75
2 62,75 1647,93 919880,13 42273,02 5841563,1
3 4808638,78 385277,02 40202166,1 4008686,98 27922254
4 171357,1 2562,1 5418257,43 1577036,89 82970,5
5 819762,62 211037,04 392157,21 81497,14 215807,39
6 4561337,83 179977,35 28716710,6 817197,4 12344089
7 1647965,37 74278,27 12055258,4 199317,23 3169798,3
8 770329,58 46226,02 4793312,59 129803,27 2434014,2
9 430013,25 73846,71 3351929,08 10235,21 1124313
190 28736055,1 977371,35 186855546 6866048,08 54512046
200 7069431,23 468360,81 141519572 12918831,5 19667036
201 24917891,7 1966705,49 58819557,7 2074047,92 14489212
202 85335331,7 3242789,5 130891506 3394887,13 16864450
203 2185902,36 550657,4 22467865,6 3170668,31 4357572,7
204 1747164,72 220535,59 28803733,4 326457,31 1484857,9
205 43531,86 0 37193911,3 2366211,14 0
209 114142759 5980687,98 203788751 6599849,53 37196093
210 149948245 7426420,14 532163869 26384729,1 111375175
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2013 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 6 7
1 3947726,4 6612,89 965102,55 238287,8
2 5084,12 177,11 3770,95 1567,9
3 19627681 19594284,62 7150713,6 3570089,6
4 4736609,5 664877,85 1230252,1 412983,5
5 2940137,7 618815,99 4787764,5 143752,5
6 8290327,9 4023456,45 4821187,5 1536785
7 11181386 3652712,06 3481383,5 692791,18
8 9894526,1 1787517,46 3198296,3 701552,23
9 27052469 5806146,4 2590522 630961,6
190 63328726 36154600,83 28228939 7928711,4
200 14822171 5082553,57 11406050 5498172,2
201 36668658 13597975,48 48097839 7851735,4
202 77161436 9796133,1 17877184 5713961,1
203 9593064,1 13536531,27 7938791 1403485,3
204 5195914,4 687794,4 506809,4 424202,17
205 0 6555,86 0 3480,59
209 128619073 37611878,39 74420623 15389903
210 206769970 78849032,79 114055611 28816787
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2013 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 180 301 302 303 304 305AD 305LN

1 76969888,22 57022770,4 0 53225,32 606784,63  15047702,8 393825,49
2 6816027,03 60902,5 0 520,87 47717,31 500895,11 357,32
3 163369737,2 141912790,3 0 2577682,33 5553135,74 168562639 50187884,07
4 14296907 12053521,73 0 0 0 34300,38 0
5 10210732,04 0 0 116444275 0 0 0
6 65291069,03 85531087,98 0 3675464,64 1617325,42  38989416,6 11665605,91
7 36154890,6 32887484,65 0 1131951,32 450538,04  7062163,88 1162004,3
8 23755577,78 20650104,88 9644723,06 0 0 5055,5 0
9 16723214,13 12086012,19 0 3732,8 0 1250 2577,74

190 413588043 362204674,7 69644723,0 108607169, 8129549,2 230203424 63412254,83

6 8

200 2184521779

201 208483622,7

202 350277678,1

203 65204537,96

204 39397469,28

205 39613690,73

209 623749617,3

210 1255789838
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2013 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 305 309 310 401AD  401LN 401 402 403 409

1 15441528,29  72978356,7 149948245 0 0 0 0 0 0
2 501252,43 610393,11  7426420,14 0 0 0 0 0 0
3 218750523,4 368794131,8 532163869 0 0 0 0 0 0
4 34300,38 12087822,11  26384729,1 0 0 0 0 0 0
5 0 1011644428 111375175 0 0 0 0 0 0
6 50655022,54 141478900,6 206769970 0 0 0 0 0 0
7 8224168,18 42694142,19  78849032,8 0 0 0 0 0 0
8 5055,5 90300033,25 114055611 0 0 0 0 0 0
9 3827,74 12093572,73  28816786,9 0 0 0 0 0 0

190 293615678,5 842201795,3 1255789838 0 0 0 0 0 0

200

201

202

203

204

205

209

210
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Lanjutan lampiran 6. Tabel 1-O Provins Jawa Tengah Tahun 2013 Transaksi Domestic Atas Dasar Harga Produsen 9

Sektor.
Sektor 501+502 503 509 600 700

1 0 0 0 149948244.,9 149948244,9
2 0 0 0 7426420,14 7426420,14
3 0 0 0 532163869 532163869
4 0 0 0 26384729,11 26384729,11
5 0 0 0 111375174,8 111375174,8
6 0 0 0 206769969,6 206769969,6
7 0 0 0 78849032,79 78849032,79
8 0 0 0 114055611 114055611
9 0 0 0 28816786,86 28816786,86

190 0 0 0 1255789838 1255789838

200

201

202

203

204

205

209

210
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Lampiran 7. Matriks Koefisien Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provins Jawa
Tengah Tahun 2008 Dan 2013
Matriks Koefisien Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel I nput Output Provinsi Jawa Tengah Tahun 2008

Sektor 1 2 3 4 5 6 4 8 9 180 DFLE
00689 0000 0,109 2104 0,011 0,0228 0,0009 0,0254 0,0127 0,2521 0,0808

1 38785 35263 047801 O7E-07 816 62554 98642 27443 51192 95257 85485
5 1,420 0,000 0,002 4859 00529 3122 3044 4624 7,065 0,0554 0,0177
26E-06 113691 287256 47E-05 68757 76E-05 96E-08 58E-07 78E-07 52146 84925

3 0,050 0066 0147 0405 0,2883 0,100 0242 008 0120 1506 0,4831
299207 432852 858896 427585 86163 202121 57475 063134 247052 49176 70535

4 0,000 0000 0008 0113 0000 00225 0005 0,009 0,0123 0,1728 0,0554
27412 274959 434515 750942 795552 00355 442145 007208 59895 39692 34121

5 00041 0032 0001 0008 0001 00128 0009 0,039 0,004 01139 0,0365

30252 08051 677842 49143 307259 46634 205319 859962 302174 01382 31094
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Lanjutan lampiran 7. Matriks Koefisien Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provinsi Jawa Tengah

Tahun 2008

Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 180 DFLE
0,025 0026 0060 0073 0112 00523 0,056 0,057 0,0442 0,5073 0,1627
© 12732 253515 (094528 040359 138143 29619 442502 704836 60227 91048 33319
y 0,0079 0017 0021 0018 0026 00469 0,040 0,0291 0,0183 0,2264 0,0726
04053 381688 527 321556 531768 07968 416609 46046 02025 38713 24701
0,0027 0,006 0009 0014 0015 00346 0018 00241 0,020 0,144 0,0464
8 46378 008134 392433 402613 26239 64774 202089 08944 052959 84072 54133
0,0018 0,008 0005 0001 0006 00100 005 0020 00269 0,1383 0,0443
9 07771 083422 832193 549991 25282 81483 862545 02075 88001 78977/ 81686

190 0,161 0157 0366 0635 0515 03024 0430 0,2903 0,2592 3,1179

220307 881401 152465 033282 458857 26736 14463 38784 64233 29695

DBLE 0,051 0050 0117 0203 0,653 0,0969 0,137 0,093 0,0831

710373 636614 434484 671456 20872 96009 958412 119093 52687
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Matriks Koefisien Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provinsi Jawa Tengah Tahun

2013.
Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 180 DFLE
1 0,062 0,000 01146 3562 0,003 0,0190 8,3867 0,008 0,008 0217 0,083
865609 339182 37385 6/E-08 387081 92359 7E-05 461684 26906 136266 338828
5 4184 0,000 0,001 0001 0052 2458 22461 3306 5440 0056 0,021
78E-07 221901 728566 602178 449418 83E-05 9E-06 24E-05 9E-05 116787 538121
3 0032 0051 00/ 0151 0250 0,094 0,2485 0,062 0,123 1,092 0,419
068657 879238 544712 932088 704467 925199 03804 694974 88923 142373 173944
4 0,001 0,000 0,010 0,05 0,000 0,022 0,0084 0,010 0,014 0,128 0,0493
142775 344998 181558 977082 744964 907628 32289 786423 33135 642807 74252
5 0,005 0028 0000 0003 0001 0014 0,0078 0,041 0,004 0108 0,041
46697 417062 736911 0888 937662 219365 48111 977457 9885 680836 71267
6 0,0304 0,024 0053 00309 0,110 0,040 0,0510 0,042 0053 0437 011677
19415 234738 962158 72363 833397 094449 27341 270498 32951 143864 79698
7 0,0109 0,010 0,022 0,00/5 0,028 0,054 0,0463 0,030 0024 0,234 0,090
90228 001894 653282 54265 460546 076452 25388 523561 04124 626853 051871
8 0,0051 0,006 0,009 0,0049 0,02 0,047 0,0226 0,028 0,024 0170 0,065
37303 224536 007212 19636 185419 85282 70125 041552 34526 052636 267712
9 0,0028 0,009 0006 00003 0010 0,013 0,0736 0,022 0,021 0160 0,061
67744 943783 298678 87922 094826 083364 36241 712798 89563 920983 762903
190 01509 0,131 0,294 0,2602 048 0,306 0,4585 0,247 0275 2,605
5912 607333 750462 28106 046655 276224 29414 502009 14419 463406
DBLE 0,0579 0,050 0,113 0,0998 0,18 0,117 0,1759 0,094 0,105
39451 512064 127846 77859 440733 551536 87662 99347 60278
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Lampiran 8. Matriks Leontif Invers Table Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2008 Dan 2013 Klasifikasi 9 Sektor
Matriks Leontif Invers Tabel Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provins Jawa Tengah
Tahun 2008 K lasifikas 9 Sektor

Matriks Invers Leontif Terbuka

Sor 1 2 3 4 5
1. Pertanian 1084082 0014742 014496  0,0727042 0,0631424
2. Pertambangan 0,000465 1,002142 0,003043  0,0021521 0,0542721
3. Industri Pengolahan 0075811 0106256 1,213702  0,5830354  0,389367
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,002153 0,002836  0,014311  1,138014 0,0002874
5. Bangunan 0,005456 0,033666 0,004975 0014323 1,0075745
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 0035648 0041713 0,086096  0,1331616  0,152898
7. Pengangkutan dan Komunikasi 0012811 0024218 0,033798  0,0434117 0,0468339
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,005483 0,009986 0,016308 0028595  0,026753
9. JasaJasa 0003742 001219 001083 0,0100596 0,0143136

DBLE 1225651 1247749 1528023  2,0254566 1,7644419
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Lanjutan Lampiran 8. Matriks Leontif Invers Tabel Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provinsi

Jawa Tengah Tahun 2008 Klasifikasi 9 Sektor

Matriks|nversLeontif Terbuka

Sektor 5 . 3 9 DFLE
1. Pertanian 0,0484742 0,0447888 0,0491027  0,037383 1,5593796
2. Pertambangan 0,0013315 0,0014784 0,0026536  0,000793  1,068331
3. Industri Pengolahan 0,1734794 0,3375691 0,1530332 0,177508 3,209761
4. Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,0301016 0,0132928 0,0147371  0,018217 1,2429497
5.  Bangunan 0,0169788 0,0132613 0,0434106 0,00724 1,1468848
6. Perdagangan, Hotel, dan Restoran 1,0787893 0,09298 0,0838281  0,066023 1,771137
7. Pengangkutan dan Komunikasi 0,0597006 1,0573587 0,0412886  0,028558 1,3479789
8. Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,0423034 0,0281591 1,0315071  0,026281 1,2153758
9. JasaJasa 0,016836 0,0655611 0,0258412  1,031847 1,1912201

DBLE 1,4679948 1,6544493 1,4454022 1,39385 13,753018
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Matriks Leontif Invers Tabel Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provins Jawa Tengah
Tahun 2013 Klasifikas 9 Sektor

Sektor

Matriks I nvers L eontif Terbuka

1 2 3 4 5

1 Pertanian 1,0741 0,0106 0,1373 0,0242 0,0452
2 Pertambangan 0,0005 1,0019 0,0021 0,0023 0,0534
3 Industri Pengolahan 0,0495 0,0755 1,1087 0,1883 0,3119
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,0031 0,0025 0,0145 1,0671 0,0088
5 Bangunan 0,0070 0,0298 0,0037 0,0049 1,0079
6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 0,0393 0,0354 0,0707 0,0480 0,1422
7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,0164 0,0160 0,0330 0,0165 0,0483
8 Keuangan, Persaewaan dan Jasa Perusahaan 0,0088 0,0103 0,0157 0,0102 0,0348
9 Jasa-Jasa 0,0055 0,0129 0,0114 0,0039 0,0194
DBLE 1,2043 1,1950 1,3971 1,3654 1,6720
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Lanjutan Lampiran 8. Matriks Leontif Invers Tabel Input Output Jawa Tengah Berdasarkan Tabel Input Output Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2013 Klasifikas 9 Sektor

MatriksInversLeontif Terbuka

Sektor 5 . 5 9 DFLE
1 Pertanian 0,0402 0,0416 0,0242 0,0309 1,4282
2 Pertambangan 0,0013 0,0012 0,0026 0,0008 1,0662
3 Industri Pengolahan 0,1451 0,3161 0,1076 0,1636 2,4662
4 Listrik, Gas, dan Air Bersih 0,0291 0,0168 0,0154 0,0199 1,1774
5 Bangunan 0,0186 0,0120 0,0453 0,0082 1,1373
6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 1,0616 0,0839 0,0621 0,0722 1,6153
7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,0673 1,0651 0,0417 0,0357 1,3400
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan 0,0565 0,0346 1,0359 0,0321 1,2389
9 Jasa-Jasa 0,0218 0,0844 0,0293 1,0280 1,2168

DBLE 1,4415 1,6556 1,3641 1,3914 12,6862
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Lampiran 9. Keterkaitan Kedepan 2008 Dan 2013

Tabel Hasil Keterkaitan Kedepan Tahun 2008

94

Keterkaitan Kedepan 2008

Kode Sextor L angsung Tidak Total Rank
L angsung
1 Pertanian 0,2522 1,3072 1,5594 3
2 Pertambangan 0,0555 1,0129 1,0683 9
3 Industri pengolahan 1,5065 1,7033 3,2098 1
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,1728 1,0701 1,2430 5
5 Bangunan 0,1139 1,0330 1,1469 8
Sy /Ferdegaiigan, ielg, o 0,5074 12637 17711 2
restoran.
7 PiEiin deg 02264 11215 13480 4
komunikasi.
8  Keuangan, persewaan, dan 1045 10705 12154 6
jasa perusahaan.
9 Jasa-jasa 0,1384 1,0528 1,1912 7
Jumlah 3,1179 10,6351 13,7530
Rata-Rata 0,3464 1,1817 1,5281
Tabel Hasil Keterkaitan Kedepan Tahun 2013
Keterkaitan Kedepan 2013
NEos g L angsung VI Total Rank
Langsung
1 Pertanian 0,2171 1,2111 1,4282 3
2 Pertambangan 0,0561 1,0101 1,0662 9
3 Industri pengolahan 1,0921 1,3740 2,4662 1
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,1286 1,0488 11774 7
5 Bangunan 0,1087 1,0286 1,1373 8
Q \ Perdagengamgugl dag 04371 11781 16153 2
restoran.
7 Pengangkutan dan 02346 1,054 13400 4
komunikasi.
8  Keuangan, persewaen, dan ) 120 1,0688 12389 5
jasa perusahaan.
9 Jasarjasa 0,1609 1,0558 1,2168 6
Jumlah 2,6055 10,0808 12,6862
Rata-Rata 0,2895 1,1201 1,4096
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Lampiran 10. Keterkaitan Kebelakang 2008 Dan 2013

Tabel Hasil Keterkaitan Kebelakang 2008
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Keterkaitan K ebelakang 2008

Kode Sextor L angsung Tidak Total Rank
Langsung
1 Pertanian 0,1612 1,0644 1,2257 9
2 Pertambangan 0,1579 1,0899 1,2477 8
3 Industri pengolahan 0,3662 1,1619 1,5280 4
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,6350 1,3904 2,0255 1
5 Bangunan 0,5155 1,2490 1,7644 2
§y / Perdagerigg, i, den 03024 11656 14680 5
restoran.
7 Pengangkutan dan 04301 12243 16544 3
komunikasi.
8 Keuangen,persewaen, dan o903 11851 14454 6
jasa perusahaan.
9 Jasajasa 0,2593 1,1346 1,3939 7
Jumlah 3,1179 10,6351 13,7530
Rata-Rata 0,3464 1,1817 1,5281
Tabel Hasil Keterkaitan Kebelakang 2013
Keterkaitan K ebelakang 2013
Kode Sektor L angsung Tidak Total Rank
Langsung
1 Pertanian 0,1510 1,0533 1,2043 8
2 Pertambangan 0,1316 1,0634 1,1950 9
3 Industri pengolahan 0,2948 1,1024 1,3971 4
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,2602 1,1051 1,3654 6
5 Bangunan 0,4805 1,1916 1,6720 1
6 Perdagangan, hotel, dan 03063 11352 14415 3
restoran.
7 Pengangkutan dan 04585 11970 16556 2
komunikasi.
8 Keuangan, persewaan, dan 5475 11165 13641 7
jasa perusahaan.
9 Jasa-jasa 0,2751 1,1162 1,3914 5
Jumlah 2,6055 10,0808 12,6862
Rata-Rata 0,2895 1,1201 1,4096
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Lampiran 11. Koefisien Penyebaran 2008 Dan 2013
Tabel Hasil Koefisien Penyebaran 2008

96

Koefisien

Kode Sektor Rank
Penyebaran
1 Pertanian 0,802068603 9
2 Pertambangan 0,816529625 8
3 Industri pengolahan 0,999941746 4
4 Listrik, gas,dan air bersih. 1,325463393 1
5 Bangunan 1,15465474 2
6 Perdagangan, hotel, dan restoran. 0,960659179 5
7 Pengangkutan dan komunikasi. 1,082669454 3
8 Keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. 0,945874524 6
9 Jasarjasa 0,912138736 T4
Tabel Hasil Koefisien Penyebaran 2013
Kode Sektor K" Rank
Penyebar an

1  Pertanian 0,8543 8

2 Pertambangan 0,8477 9

3 Industri pengolahan 0,9912 4

4  Listrik, gas,dan air bersih. 0,9686 6

5 Bangunan 1,1862 1

6  Perdagangan, hotel, dan restoran. 1,0226 3

7  Pengangkutan dan komunikasi. 1,1745 2

8 Keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. 0,9677 7

9 Jasajasa 0,9871 5
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Lampiran 12. Kepekaan Penyebaran 2008 Dan 2013
Tabel Hasil Kepekaan Penyebaran 2008
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Kepekaan

Kode Sektor Rank
Penyebaran
1 Pertanian 1,020461043 3
2 Pertambangan 0,699118442 9
3 Industri pengolahan 2,100468875 1
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,813389756 5
5 Bangunan 0,750523331 8
6 Perdagangan, hotel, dan restoran. 1,159036005 2
7 Pengangkutan dan komunikasi. 0,882120561 4
g |CEIBE persaiisegiioasd 0,795344557 6
perusahaan.
9 Jasa-jasa 0,77953743 7
Tabel Hasil Kepekaan Penyebaran 2013
Kode Sektor pUEE e Rank
Penyebaran
1 Pertanian 1,0132 3
2 Pertambangan 0,7564 9
3 Industri pengolahan 1,7496 1
4 Listrik, gas,dan air bersih. 0,8353 7
5 Bangunan 0,8069 8
6 Perdagangan, hotel, dan restoran. 1,1459 2
7 Pengangkutan dan komunikasi. 0,9506 4
3 Keuangan, persewaan, dan jasa 0,8789 5
perusahaan.
9 Jasa-jasa 0,8632 6
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Lampiran 13. Tabel Multiplier Product Matrix Provinsi Jawa Tengah 2008 Dan 2013

Tabel Multiplier Product Matrix Provinsi Jawa Tengah 2008
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Kode 1 2 5 4 5 6 7 8 9 Ranking

Ranking 8 9 4 1 2 5 3 6 7

1 0,090188 0,088 0,204 0,355 0,288 0,169 0,240 0,16 0,145
363 316 818 225 337 171 614 241 027 3

5 0,01101 0,010 0,025 0,043 0,035 0,020 0,029 0,019 0,017
689 788 019 392 222 665 392 839 716 9

3 0,356277 0,348 0,809 1,403 1,139 0,668 0,950 0641 0572
083 879 107 267 037 289 514 577 91 1

4 0,039170 0,038 0,088 0,154 0,125 0,073 0,104 0,070 0,062
679 357 957 281 231 475 504 538 988 5

5 0,023682 0,023 0,053 0,093 0,075 0,044 0,063 0,042 0,038
091 19 782 277 713 422 182 646 082 8

6 0,124329 0,121 0,282 0,489 0,39 0,233 0,331 0,223 0,199
944 748 354 698 749 213 701 891 928 2

y 0,056104 0,054 0,127 0,220 0,179 0,105 0,149 0,101 0,090
345 939 413 978 369 238 681 032 218 4

8 0,034724 0,034 0,07 0,136 0,111 0,065 0,092 0,062 0,055
863 004 886 771 017 135 643 532 839 6

9 0,030830 0,030 0,070 0,121 0,098 0,05 0,082 0,055 0,049
391 19 016 432 566 783 253 519 577 7
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Tabel Multiplier Product Matrix Provins Jawa Tengah 2013
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Sektor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Rangking
Rangking 8 9 4 6 1 S 2 7 5
1 0,065 0,056 0,126 0,111 0,206 0,131 0,196 0,106 0,118 3
2 0,010 0,009 0,020 0,017 0,032 0,020 0,030 0,016 0,018 9
3 0,221 0,193 0432 0,382 0,704 0449 0672 0,363 0,403 1
4 0,027 0,023 0,052 0,046 0,085 0,054 0,081 0,044 0,049 7
5 0,021 0,018 0,040 0,036 0,066 0,042 0063 0,034 0,038 8
6 0,093 0,081 0,181 0,160 0,296 0,188 0,282 0,152 0,169 2
7 0,051 0,045 0,200 0,088 0,163 0,104 0,156 0,084 0,094 4
8 0,036 0,031 0,070 0,062 0,115 0,073 0,110 0,059 0,066 5
9 0,033 0,029 0,064 0,056 0,104 0,066 0,099 0,064 0,060 6
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